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RINGKASAN

Pengaruh Kompetenss Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Pengelolaan
Barang Milik Daerah; Sri Wahyuni, 150820101081; 104 halaman; Pasca Sarjana
Program Studi Mangjemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso sebagal salah satu entitas
pelaporan berkewagjiban untuk menyusun dan menygjikan Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Salah satu indikasi
terwujudnya akuntabilitas dapat dilihat dari opini atas LKPD yang diperoleh.
Dasar pertimbangan utama Badan Pemeriksa keuangan (BPK) memberikan opini
atas LKPD adalah kewgjaran penyajian pos-pos laporan keuangan sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Permasalahan dalam pengelolaan barang
milik daerah disinyalir merupakan salah satu indikator tercapainya LKPD yang
berkualitas. Pengelolaan barang milik daerah yang andal membutuhkan
sinkronisasi dari kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaaatan teknologi
infformasi. Dengan demikian, penting bagi Pemerintah Daerah untuk
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan barang milik
daerah demi tercapainya laporan keuangan yang berkualitas tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empirik apakah terdapat
pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten
Bondowoso terutama dimediasi oleh pengelolaan barang milik daerah. Hal yang
mendasari penelitian ini adalah adanya perbedaan pada hasil pendlitian
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Selain itu peneliti ingin menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas laporan keuangan dengan dimediasi pengelolaan barang milik daerah
setelah penerapan sistem akuntans berbasis akrual sgjak tahun 2015.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan explanatory research. Populas dalam penelitian ini adalah aparatur
yang berkepentingan dengan variabel yang diteliti, yaitu pengurus/penyimpan
barang, operator SIMDA/penyusun laporan keuangan, dan Pejabat Penatausahaan
Keuangan (PPK). Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh
(sensus), dimana semua anggota populasi dijadikan sampel sehingga diperoleh
164 responden. Selanjutnya, dari 164 responden tersebut, hanya 157 responden
yang mengembalikan kuesioner dan bisa diolah untuk dianalisis. Data yang
diperoleh dari pengisian kuesioner responden diuji menggunakan uji Sructural
Equational Modelling (SEM).

Hasil pengujian olah data atas kelima hipotesis yang digjukan
menunjukkan bahwa hanya hipotesis kedua yang tidak signifikan karena tidak
memenuhi batasan statistik yang dipersyaratkan, sedangkan keempat hipotesis
lainnya adalah signifikan. Hasil penelitian ini adalah kompetensi sumber daya
manusia berpengaruh terhadap pengelolaan barang milik daerah dan kualitas
laporan keuangan, sedangkan pemanfaatan teknologi informasi hanya
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan barang milik daerah. Selain itu, pengelolaan barang milik daerah
terbukti berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Indikator tertinggi
sebesar 96 responden atau 55,4% menyatakan persetujuannya tentang pembinaan,
pengawasan, dan pengendalian. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah
telah cukup aktif dalam melakukan pemantauan dan investasi atas pel aksanaan,
penggunaan, pemanfaatan, dan pemindahtangan barang milik daerah dalam
rangka penertiban barang milik daerah sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Hasil penédlitian ini juga membuktikan bahwa pengelolaan barang
milik daerah merupakan medias parsiad dalam pengaruh kompetens sumber
daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi tidak memiliki efek
mediasi dalam pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas

laporan keuangan.
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SUMMARY

The Influence of Human Resources Competence, The Utilization of
Information Technology toward The Quality of Financial Statement through
The Management of Local Property; Sri Wahyuni, 150820101081; 104 pages;
Post Graduate management Studies Studies Program Faculty of Economics and

Business University of Jember.

The Local Government Bondowoso as one of the reporting entities is
obliged to prepare and present Local Government Financial Report (LKPD) in the
framework of accountability of Regional Budget and Expenditure Budget (APBD)
implementation. One indication of the realization of accountability can be seen
from the opinion on LKPD obtained. The principal consideration of the Supreme
Audit Agency (BPK) provides an opinion on LKPD is the fairness of the
presentation of financial statement items in accordance with Government
Accounting Standards (SAP). Problems in the management of local property is
allegedly one of the indicators of achievement of quality LKPD. The management
of reliable local property requires synchronization of the human resource
competence and the utilization of information technology. Thus, it isimportant for
the Local Government to consider the factors that affect the management of local
property for the achievement of these qualified financial statements.

This research aims to find the empirica ecidence of whether there is an
influence of the human resources competence and the utilization of information
technology toward the quality of financial statement on T he Local Government
Bondowoso, especialy if mediated by the management of local property. The
underlying reason of this research is the difference in the previous research on
factors that affect the quality of financia statements. Besides, the researcher
wanted to test the factors that influence the quality of financial statements if
mediated by the management of local property after the implementation of accrual
basis accounting system since 2015.
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This research uses quantitative research method with explanatory
research approach. The population of this research are the apparatus who
concerned with the variables research: administrators/saver of goods, SIMDA
operators/ financial report compilers, and Official Administration Finance (PPK).
Sampling using a saturated sampling technique (census) where al members of the
population were sampled to obtain 164 respondents. Furthermore, of the 164
respondents, only 157 respondents who returned the questionnaire and can be
processed for analysis. Data obtained from the questionnaires of respondents were
tested using Structural Equational Modeling (SEM) test.

Test results of the data on the five proposed hypotheses indicate that only
the second hypothesisis not significant because insufficient the required statistical
limits, while the other four hypotheses are significant. The result of this research
is the human resources competence affect the management of local property and
the quality of financial statement, while the utilization of information technology
toward only affect the quality of financia statement and no effect on the
management of local property. In addition, the management of local property
proved to affect the quality of financial statements. The highest indicator of 96
respondents or 55,4% stated his agreement on coaching, supervision, and control.
This indicates that loca governments have been quite active in monitoring and
investing in the implementation, use, utilization and transfer of local property in
the framework of controlling local property in accordance with the prevailing
laws and regulations. The results of this study also proves that the management of
local property is a partial mediation in the influence of the human resource
competence on the quality of financial statements, but does not have the effect of
mediation in the effect of the utilization of information technology on the quality
of financial statements.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan keuangan negara sebagai elemen pokok daam
penyelenggaraan pemerintahan menuntut terciptanya tata kelola pemerintahan
yang baik dan bersh (good and clean governance government). Pengelolaan
keuangan pemerintah harus dikelola secara efektif dan efisien dengan
memperhatikan asas-asas umum pengelolaan keuangan negara yang terstruktur
mulai dari perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan penatausahaan keuangan
negara/daerah, dan pertanggungjawaban keuangan negara (Zamzani et al.,
2014:12). Sdlah satu upaya konkret dalam mewujudkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan negara dapat dilihat dari penyampaian laporan
pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip-prinsip tepat
waktu dan disusun dengan mengikuti Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang
diterima secara umum (Nordiawan et al., 2012:15).

Sesual amanat UU RI No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara,
laporan keuangan pemerintah wajib disusun dan disgjikan setiap entitas pelaporan
daam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD, bak itu oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, kementrian negara/lembaga, dan bendahara
umum negara (UU 1, 2004). Laporan keuangan pemerintah didesain untuk
menygjikan informasi bagi pengguna dengan memenuhi prinsip transparansi dan
akuntabilitas sesuai dengan SAP dan dihasilkan dari suatu Sistem Akuntans
Pemerintahan. Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan dalam PP No. 71
Tahun 2010 tentang SAP pada paragraf 35-40 menjelaskan bahwa laporan
keuangan pemerintah harus memiliki karakteristik kualititatif Iaporan keuangan
agar dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, yakni memenuhi unsur relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Erlinaet al., 2015:8).

Pemeriksaan pengel olaan dan tanggung jawab keuangan negara dilakukan
oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Pada pemeriksaan atas laporan keuangan
setiap tahunnya, laporan keuangan pemerintah diaudit dan mendapatkan penilaian
berupa pendapat (opini) dari BPK (Nordiawan et al., 2012:173). Terdapat empat
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jenis opini yang dapat diberikan oleh pemeriksa menurut UU RI No. 15 Tahun
2004 tentang Pemeriksaan Keuangan Negara, yakni opini: wagar tanpa
pengecualian/unqualified opinion, wajar dengan pengecualian/qualified opinion,
tidak wajar/adver se opinion, pernyataan menolak memberikan opini/disclaimer of
opinion (UU 15, 2004). Penilaian tertinggi diberikan oleh BPK terhadap kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) berupa opini Waar Tanpa
Pengecuaian (WTP), menunjukkan bahwa LKPD tersebut sudah disgjikan dan
diungkapkan secara wajar dan berkualitas. Dengan memperoleh opini WTP,
tingkat kepercayaan atas LKPD akan semakin meningkat, sekaligus bermanfaat
untuk pengambilan keputusan bagi para pemangku kepentingan (stakeholder).

Dasar pertimbangan utama BPK memberikan opini atas LKPD adalah
kewagjaran penyajian pos-pos laporan keuangan sesuai dengan SAP. Kewajaran
disini bukan berarti kebenaran mutlak atas suatu transaksi, melainkan kewajaran
atas hal-hal yang material atau signifikan atas penyajian laporan keuangan. BPK
wajib mengungkapkan apabila menemukan ketidakpatuhan atau ketidakpatutan
baik yang berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap opini atas laporan
keuangan. Namun opini atas laporan keuangan tidak mendasarkan kepada apakah
pada entitas tertentu terdapat korupsi atau tidak (BPK RI, 2011).

Penyebab tidak diperolehnya opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) ada
beragam indikator. Khusus terhadap LKPD, masih terkait dengan pengelolaan kas,
persediaan, investas permanen dan nonpermanen, serta secara Mmayoritas
disebabkan karena pengelolaan aset tetap yang belum akuntabel. Permasal ahan
aset tetap pemerintah daerah pada umumnya terkait adanya Barang Milik Daerah
(BMD) tidak dicatat, BMD yang tidak ada justru masih dicatat, BMD dicatat tapi
tidak didukung dengan dokumen kepemilikan yang sah (Gutomo, 2016).
Lemahnya pengelolaan aset disinyalir sebaga salah satu penyebab tidak
diperolehnya opini WTP oleh sebagian besar pemerintah daerah. Hal ini didukung
oleh pernyataan Kepaa BPKP Perwakilan Jabar, Deni Suardini bahwa,
“Pengelolaan aset ini masih menjadi masaah besar sehingga banyak Pemda yang
belum memperoleh opini WTP. Kami melihat aset-aset ini belum dikelola dengan
tertib oleh Pemda,” (Wiyono, 2016).
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Pada semester | tahun 2016, BPK memeriksa 533 (98%) LKPD 2015 dari
542 pemerintah daerah yang wajib menyusun |aporan keuangan 2015, sedangkan 9

pemda lainnya terlambat menyampaikan laporan keuangan tersebut. Hasll

pemeriksaan tersebut disgjikan dalam tabel 1.1 berikut:
Tabel 1.1 Hasll Pemeriksaan BPK RI atas 533 LKPD Tahun 2015

LKPD
OPINI

JUMLAH PERSENTASE
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 312 58%
Wagjar Dengan Pengecualian (WDP) 187 35%
Tidak Memberikan Pendapat (TMP) 30 6%
Tidak Wajar (TW) 4 1%
Total 533 100%

Sumber: Indeks Hasil Pemeriksaan Semester | BPK RI, 2016.

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa secara keseluruhan LKPD tahun 2015 yang
belum memperoleh WTP sgjumlah 221 dari 533 LKPD vyaitu terdiri dari 187 WDP,
30 TMP, dan 4 TW. LKPD yang belum memperoleh opini WTP disebabkan masih

memiliki kelemahan dalam penyajian laporan keuangan sesuai SAP terutama pada

akun-akun yang disgjikan seperti pada gambar 1.1 berikut:

Akunvang Disajilian Tidak Sesuai SAP
pada LKFD Talun 2015

Akeun Lainsya

InvestasiJk Eewajiban o

Pendagatan -LO H“-'“"E'\h Ei 0

[T -\\:‘W .
ey

AselTamnitn s
2% L

Aset Lanca
Zelum Kas |
']

Gambar 1.1 Akun yang Disajikan Tidak Sesuai SAP pada L KPD Tahun 2015

Sumber: Indeks Hasil Pemeriksaan Semester | BPK RI, 2016

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwa BMD memiliki komposisi terbesar akun

yang disgjikan tidak sesuai SAP, yakni sebesar 47% dengan perincian:

a. Akun aset lancar selain kas sebesar 9%, yang terjadi pada 58 pemda;
b. Akun aset tetap sebesar 30%, yang terjadi pada 188 pemda;

c. Akun aset lainnya sebesar 8%, yang terjadi pada 47 pemda.
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Secara umum permasalahan yang terjadi dikarenakan pencatatan belum dilakukan
atau tidak akurat, penatausahaan persediaan belum memadai, keberadaan aset tidak
jelas, tidak ditemukannya dokumen kepemilikan aset, pengamanan fisik aset belum
memadai, perbedaan nilai aset pada Kartu Inventaris Barang (K1B) dengan neraca,
daerah hasil pemekaran belum melakukan inventarisasi dan revaluasi, kewajaran
nilai penyusutan aset tetap belum dapat diyakini karena tahun perolehan, nilai
perolehan dan belanja untuk meningkatkan manfaat aset tidak dapat ditelusuri
jumlahnya, serta permasalahan pada aset dalam kondis rusak atau usang yang
penyajian dan pertanggungjawabannya masih diragukan (IHPS BPK, 2016:89-91).

Berbagali permasalahan dalam pengelolaan BMD menunjukkan bahwa
pengelolaan BMD masih belum akuntabel. Ha ini membutuhkan keseriusan
pemerintah daerah untuk menata pengelolaan BMD, mulai dari perencanaan
sampal dengan pengawasannya. Tertibnya pengelolaan BMD diharapkan dapat
meminimalkan berbagai permasalahan yang ada, termasuk temuan BPK dalam
pemeriksaan LKPD pada setiap tahun anggaran, dan mendukung tercapainya opini
WTP dai BPK aas LKPD. Untuk memperoleh LKPD yang berkualitas,
dibutuhkan pengelolaan BMD yang baik. Hal ini didukung oleh Yusuf (2010:9)
yang menyatakan bahwa pengelolaan aset daerah merupakan komponen yang
sangat penting untuk mewujudkan laporan keuangan yang lebih baik. Pencatatan
aset tetap berdampak kuantitatif yang signifikan terhadap laporan keuangan
pemerintah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kebijakan, proses dan sistem untuk
memenuhi kebutuhan data dan informas terkait aset secara berkelanjutan (Pwc
Global, 2013).

Zainal (2013) dalam penelitiannya membuktikan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari pengelolaan aset daerah terhadap laporan
keuangan pada DPPKAD Kabupaten Bone Bolango. Anshari et al. (2016) juga
mendukung penelitian Zainal; keempat variabel dalam pengelolaan BMD yakni
inventarisasi, legal audit, penilaian, serta pengendalian dan pengawasan
kesemuanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pada Pemerintah Kota Padang. Sementara itu, Febrianti (2016) dalam

penelitiannya membuktikan bahwa penatausahaan aset tetap secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Kubu Raya; namun secara parsia ditemukan bahwa variabel
pembukuan dan pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Iaporan
keuangan, sedangkan variabel inventaris berpengaruh negatif terhadap kualitas
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kubu Raya.

Sambutan Gubernur Sumsel, H Alex Noerdin yang disampaikan Asisten
IV Bidang Eku dan Pembangunan Provins Sumsel Edi Hermanto pada
pembukaan Work Shop peningkatan sumber daya aparatur di bidang pengelolaan
aset milik Pemerintah Provins Sumsel, Senin (16/12/13) di Graha Bina Prga
Auditorium Pemerintah Provinsi Sumsel disampaikan bahwa pengelolaan BMD
yang baik juga tidak terlepas dari peran pegawai yang mengelola dan melakukan
pelaporan BMD tersebut. Opini yang diberikan oleh BPK sangat dipengaruhi oleh
aset sebagal komponen sangat penting dalam laporan keuangan; sehingga
diperlukan pengelolaan aset yang optimal. Ketidakprofesionalan dan ketidakhati-
hatian akan memberikan dampak negatif yang sangat mempengaruhi |aporan
keuangan. (Sumajaku.com, 2013). Hal senada disampaikan oleh Kepaa BPKP
Perwakilan Jabar, Deni Suardini yang menyatakan, “Aset-aset yang belum dikelola
secara profesiona ini dikarenakan kualitas SDM yang masih kurang, poin penting
lainnya adalah lemahnya administrasi aset” (Wiyono, 2016).

Pengaruh sumber daya aparatur di bidang pengelolaan aset terhadap
pengelolaan BMD ataupun kualitas LKPD pernah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya. Darno (2012) dan Haryanto (2013) membuktikan adanya pengaruh
kemampuan sumber daya manusia terhadap kualitas laporan barang kuasa
penggunalkualitas pelaporan aset daerah. Sedangkan penelitian Humairoh (2013),
Wati et al. (2014), Setyowati et.al. (2014), Pradono et al. (2015), dan Putra (2016)
membuktikan bahwa kapasitas’lkompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kuaitas’keterandalan LKPD. Sebaliknya, penelitian
Syarifudin  (2014), dan Karmila e al. (2014) membuktikan bahwa
kompetensi/kapasitas sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap
kualitag’keterandalan LKPD. Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian Suwanda

(2014) yang membuktikan bahwa kualitas sumber daya manusia secara simultan
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mempunyal pengaruh positif terhadap kualitas LKPD sebesar 68,4% namun secara
parsia tidak terlau berpengaruh terhadap kualitas LKPD. Penelitian Sagara (2015)
juga membuktikan bahwa secara simultan kompetenss sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, namun secara parsia tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Kewajiban pemanfaatan teknologi informas oleh pemerintah telah diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi
Keuangan Daerah, dalam penjelasannya menyebutkan bahwa pemerintah dan
pemerintah daerah berkewgjiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan
kemguan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola
keuangan daerah, dan menyalurkan informas keuangan daerah kepada pelayanan
publik (PP 56, 2005). Hal ini berarti dengan memanfaatkan kemagjuan teknologi
informasi, pengelolaan BMD akan lebih mudah untuk dilaksanakan. Teknologi
informasi merupakan solusi agar tercipta suatu sistem pengelolaan BMD yang
efisen dan efektif, dan mendukung LKPD yang berkuditas. Oleh karena itu,
pegawai yang bekerja dalam pengelolaan BMD harus memiliki kompetensi yang
baik dalam mengelola BMD dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.
Jka yang terjadi sebaiknya, pemanfaatan teknologi informasi justru akan
mempersulit pekerjaan pegawai dalam mengelola BMD tersebut.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Darno (2012) dan
Haryanto (2013) membuktikan adanya pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kudlitas laporan barang kuasa pengguna/kualitas pelaporan aset daerah.
Karmila et al. (2014) dan Pradono et al. (2015) membuktikan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi  berpengaruh terhadap kualitas’keterandalan LKPD.
Sebaliknya, penelitian Putra (2016) membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi tidak berpengaruh terhadap keterandalan LKPD. Hasil berbeda oleh
Suwanda (2014) membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara
simultan mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas LKPD sebesar 68,4%
namun secara parsid tidak berpengaruh terhadap kualitas LKPD.

Pendlitian lain dilakukan secara berbeda dengan menambahkan variabe -
variabel lain. Bangun (2015) menempatkan pengelolaan BMD sebaga variabel
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intervening. Penditiannya membuktikan bahwa sistem pengendalian intern
pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan dan
pengelolaan BMD dapat memediasi hubungan antara sistem pengendaian intern
pemerintah dengan kualitas laporan keuangan. Pekel et al. (2014) menggunakan
sumber daya manusia sebagai variabel moderasi untuk menguji efektifitas
pengelolaan aset daerah. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa sumber daya
manusia berperan sebagai moderas murni yang memperkuat pengaruh monitoring
dan evauas terhadap efektivitas pengelolaan aset daerah. Ini berarti bahwa
semakin bailk monitoring dan implementas evaluasi didukung oleh sumber daya
manusia yang berkualitas, maka semakin efektif pengelolaan aset daerah di
Jayapura. Sedangkan Simamora et.al. (2012) dalam penelitian kualitatifnya
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan aset pasca pemekaran
meliputi: sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan daam pengelolaan
aset daerah; bukti kepemilikan aset-aset pada pemekaran daerah; penilaian aset
daerah; komitmen pimpinan; sikap rasa tanggung jawab dan kepedulian; dimana
faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan aset tersebut mempengaruhi hasil
opini BPK atas LKPD, karena permasaahan aset merupakan salah satu penyebab
munculnya opini TW (Tidak Waar) dan TMP (Tidak Memberikan Pendapat).
Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso sebagai salah satu entitas
pelaporan berkewgjiban untuk menyusun dan menygjikan laporan keuangan
pemerintah daerah dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD. Salah
satu indikas terwujudnya akuntabilitas dapat dilihat dari opini atas laporan
keuangan pemerintah daerah yang diperoleh. Kabupaten Bondowoso pernah
memperoleh opini WTP (Waar Tanpa Pengecuaian) di tahun 2012, namun
mengalami penurunan kualitas dengan mendapatkan opini WDP (Wagar Dengan
Pengecualian) di tahun 2013, dan kembali memperoleh opini WTP di tahun 2014,
dan 2015. Secara umum penyebab diperolehnya opini WDP dikarenakan
permasalahan krusial yang terjadi meliputi ketidaksesuaian dengan SAP,
kelemahan sistem pengendalian intern dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berdampak sangat materia terhadap LKPD
secara kesel uruhan. Permasalahan aset mengindikasikan munculnya opini WDP di
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tahun 2013. Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK RI atas LKPD
Kabupaten Bondowoso, menunjukkan bahwa salah satu komponen dalam neraca
yang seringkali mendapat sorotan adalah permasalahan dalam pengelolaan barang
milik daerah (aset).

Permasalahan dalam pengelolaan barang milik daerah (aset) di
Kabupaten Bondowoso yang terjadi pada tahun 2012-2015, diantaranya meliputi:
nilai aset belum seluruhnya dapat diuji; aset tidak dilengkapi dokumen pendukung
bukti kepemilikan; ditemukan keberadaan aset, namun belum tercatat/belum
diketahui pemiliknya; sebaliknya ditemukan aset tercatat, namun tidak diketahui
keberadaannya/digunakan OPD (Organisasi Perangkat Daerah) lain; aset dalam
kondisi rusak berat belum diproses secara memadai; pencatatan aset kurang
informatif; tercatat aset milik pihak/instansi lain (seperti Pemprov atau
Kementrian); ditemukan aset tercatat bernilai O (nol) dan negatif; ditemukan aset
tercatat gelondongan, belum dipisahkan per unit; nila pemeliharaan terpisah,
tidak tercatat pada unit induknya; adanya selisih aset yang belum dapat dijelaskan;
pengamanan aset yang belum memada (LHP BPK RI, 2013-2016). Berbagai
permasalahan tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten
Bondowoso masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan barang milik daerah
(aset). Selanjutnya, diperlukan peningkatan dan perbaikan untuk dapat
menyajikan aset yang lengkap, andal, dan memadai pada setiap penyelenggaraan
pengel olaan barang milik daerah di masing-masing OPD.

Berbaga permasalahan yang ada dalam pengelolaan barang milik daerah
(aset) tentunya diikuti dengan perkembangan aset tersebut. Kabupaten
Bondowoso memiliki 7 aset tetap, yaitu: Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan
Bangunan; Jalan, Jembatan, Irigasi, dan Jaringan; Aset Tetap Lannya, dan
Konstruksi dalam Pengerjaan. Berdasarkan data aset tetap di Kabupaten
Bondowoso dari tahun 2012-2015 menunjukkan perkembangan seperti pada tabel
1.2 berikut:
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Tabel 1.2 Perkembangan Aset Pemda Kabupaten Bondowoso 2012-2015

JENIS ASET 31Des2012 (Rp)  31Des2013(Rp)  31Des2014 (Rp) 31 Des 2015 (Rp)
Audited Audited Audited Unaudited

Tanah 215.491.860.820,00  219.183.00452900  310.205157.324,00  311.093.641.924,00
Peralatan dan Mesin 234682.942300,00  267.759.806566,10  271.227.507.64095  346.729.110.825,98
Gedung dan Bangunan 493173673.14521  547.695.673537,21  597.037.659.82321  466.338.621.522,41
Jaan, Jembatan, Irigas, 847.003.415.75594  888.544.570.65394 1007.965416.117,14  702.999.445264,54
dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya 20.185.330.359,00 2162599440900  19.067.072.731,00  21.092.00452146
Konstruksi dalam 3.005.471.400 522.813.591,00 16.019.700,00 528.603.012,00
Pengerjaan

Total 1815.542.692.789,15 1.945331.863.28625 2.295.518.833.336,30  1.848.781.427.070,39

Sumber: Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI Kabupaten Bondowoso, 2013-2016 (diolah).
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa perkembangan aset tetap Kabupaten Bondowoso
dari tahun 2012 sebesar Rp. 1.815.542.692.789,15, tahun 2013 meningkat menjadi
Rp. 1.945.331.863.286,25, dan terus meningkat di tahun 2014 menjadi sebesar
Rp. 2.295.518.833.336,30. Namun di tahun 2015 mengalami penurunan menjadi
sebesar Rp. 1.848.781.427.070,39. Hal ini dikarenakan pada tahun 2015 ini
pemerintah daerah Kabupaten Bondowoso mulai menerapkan sistem akuntansi
berbasis akrual sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010 tentang SAP, yang
berdampak pada munculnya akumulasi penyusutan pada aset tetap, dan berimbas
pada pengurangan nilai dari aset tetap itu sendiri setiap tahunnya. Dengan
demikian, jumlah aset yang terus meningkat setiap tahunnya disusul dengan
perlakuan akuntansi berbasis akrual yang berdampak pada pencatatan aset tetap
menuntut pemerintah daerah Kabupaten Bondowoso untuk melakukan
pengelolaan BMD yang andal, cermat, penuh ketelitian, dan tetap berhati-hati
untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang mempengaruhi pencapaian opini
WTP ke depannya.

Faktor utama yang mempunyai peranan penentu sangat penting dan layak
diperhitungkan dalan pengelolaan BMD adalah kompetenss sumber daya
manusia. Kepala BPK Perwakilan Jawa Barat, Arman Syifa menilai Pemerintah
Daerah saat ini masih terhambat pada keterbatasan sumber daya manusia. Dengan
sistem akrual yang dijalankan sgjak 2015, menuntut SDM Pemerintah Daerah

lebih mumpuni. Beliau mencontohkan ketika aset dilakukan renovas atau
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pemeliharaan bernilai tertentu maka harus dikapitalisasi masuk ke nilal aset
induknya, yang nantinya akan berpengarun ke masa manfaat dan nila
penyusutannya. “lItu tidak bisa dilakukan tanpa pemahaman akuntansi yang baik.
Tidak hanya mengandalkan aplikasinya, harus orang yang ngerti,” tutur Arman
(Amaliya, 2016).

Sumber daya manusia yang mengelola BMD, adalah Pengurus Barang
dan Penyimpan Barang. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso telah menunjuk 2 (dua) orang
pegawai, masing-masing untuk bertugas sebagal Pengurus Barang dan Penyimpan
Barang setiap tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari identitas pengurus
dan penyimpan barang di Kabupaten Bondowoso yang berjumlah 114 orang, tidak
lebih dari 10 orang sga diantaranya yang memiliki latar belakang pendidikan
akuntansi. Latar belakang pendidikan yang cukup sesuai untuk mengelola barang
milik daerah ini diyakini sebagal salah satu faktor untuk menunjang peningkatan
kompetensi sumber daya aparatur dalam mengelola BMD. Kasubag Pengelolaan
dan Pelaporan Aset Bagian Perlengkapan dan Pengelolaan Aset Sekretariat
Daerah Kabupaten Bondowoso yang menjabat saat itu, Wisnu Hartono, S.Sos.,
M.M. mengungkapkan:

“Sebenarnya iya, misalnya penergpan penyusutan aset tetap sgak
diberlakukannya akuntansi berbasis akrual di tahun 2015, tentunya
membutuhkan sumber daya manusia berbasis akuntansi. Kami menyadari
keterbatasan tersebut; minimal bisa mengetik sudah cukup, selanjutnya
pendampingan dan pelatihan akan terus kami lakukan, khususnya terhadap
pengurus barang. Namun hal ini tidak hanya pengelolaan aset sgja, di bidang
lain tentu membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki latar belakang di
bidang akuntansi. Hal itu dapat memudahkan pemahaman dalam pekerjaan
terlebih dengan adanya penerapan akuntansi berbasis akrual saat ini.”

Penelitian Nuryanto et al. (2013) menunjukkan bahwa secara parsid,
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh paling dominan terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah. Rahayu, et.al (2014) mengungkapkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia yang tidak sesuai dengan pendidikan di luar
akuntansi akan berdampak terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga kualitas
laporan keuangan tersebut menjadi tidak akurat karena tidak dikelola oleh sumber
daya manusia yang berlatar belakang pendidikan akuntansi. Indriasih et al. (2014)
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daam penelitiannya menyatakan bahwa komponen kompetensi di pemerintah
daerah terdiri: pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengalaman membuktikan
bahwa kompetensi aparatur pemerintah memiliki efek pada kualitas pelaporan
keuangan. Hanis et al. (2011) dalam penditiannya menemukan bahwa salah satu
tantangan dalam pengelolaan aset adalah keterbatasan pada jumlah staf yang
tersedia dan keterbatasan keahlian dalam sistem database computer untuk
mengelola aset di Provins Sulawesi Selatan. Sedangkan Grubisi¢ et al. (2009)
dalam penelitiannya menunjukkan salah satu masalah yang menghambat efisiens
pengelolaan aset publik yang beragam di Kroasia adalah kurangnya sumber daya
ahli di bidang keuangan dan akuntansi.

Sarana dan prasarana dalam ha ini adalah teknologi informasi tidak
kalah pentingnya dalam memperlancar pelayanan kepada masyarakat. Teknologi
informasi ada untuk membantu atau menunjang kegiatan, diantaranya pembuatan
hardware, software, network, dan database yang secara khusus dibuat untuk
pengelolaan BMD. Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso telah
menggunakan program Sistem Informasi Mangemen Daerah Barang Milik
Daerah (SIMDA BMD) versi 2.0.2 yaitu program aplikasi pendataan aset berbasis
teknologi informasi yang dikembangkan oleh BPKP (Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan) untuk membantu Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan pengelolaan BMD. Namun keberadaan sistem ini dinilai belum
efisen dan efektif karena belum sepenuhnya menygikan laporan BMD secara
utuh (komprehensif). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengurus
barang di OPD, SIMDA BMD yang digunakan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bondowoso memiliki keterbatasan dalam menyajikan penyusutan aset tetap,
yang berdampak menyulitkan pengurus barang dalam pencatatan BMD karena
harus menggunakan pencatatan manual melalui program excell.
Perkembangan terbaru disampaikan dalam Bimbingan Teknis Langkah-
langkah Penyusunan Laporan Keuangan yang diadakan pada tanggal 22
Desember 2016 bertempat di Gedung Sabha Bina Praja Kabupaten
Bondowoso, Aprilia Merindra, salah satu staf Bagian Perlengkapan dan
Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kabupaten Bondowoso, menyatakan bahwa
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mereka mengadakan sosialisasi upgrade aplikass SIMDA BMD versi 2.0.7 bagi
semua OPD. Dalam pernyataannya, Lia mengungkapkan bahwa walaupun masih
belum sempurna, setidaknya aplikass SIMDA BMD versi 2.0.7 yang terbaru ini
mampu menampung keterbatasan dalam penyusutan aset tetap karena
penyusutannya masih dilakukan dengan periode bulanan, belum tahunan. Selain
itu, program SIMDA BMD ini juga terbatas hanya untuk pengelolaan untuk aset
tetap sgja, sedangkan untuk akun aset lancar ataupun aset lainnya masih belum
tercukupi dengan menggunakan program ini. Hal senada pernah diungkapkan
Riyanto (2014) dalam tulisannya yang menyatakan di pemerintah daerah ada satu
aplikasi yang kurang, yaitu persediaan. Persediaan dalam hal ini merupakan salah
satu komponen aset lancar pada neraca pemerintah daerah (Riyanto, 2014).

Penelitian Yusof (2013) tentang penerimaan Malaysian Total Asset
Management Manual (TAMM) di Malaysia mengungkapkan bahwa pelaksanaan
TAMM dalam pengelolaan aset belum memuaskan secara keseluruhan. Hal ini
mengindikasikan perlu adanya upaya tambahan, panduan kebijakan, pelatihan
terus menerus, dalam waktu yang cukup memadai kepada semua orang yang tepat
dan bertanggung jawab untuk operasiona aset dalam rangka mencapai tujuan
TAMM. Sedangkan pendlitian Salehi et al. (2012) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi dalam pelaporan keuangan online membantu
pengambil keputusan dalam menggunakan waktu dan informasi yang beragam
untuk membuat keputusan yang mereka butuhkan untuk tujuan yang spesifik
karenainformasi keuangan akan selalu tersedia tepat waktu.

Setiap organisasi perangkat daerah dituntut untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan operasionalnya sehingga membuka
peluang untuk mengakses, mengelola, dan mendayagunakan informasi secara
tepat dan akurat. Selanjutnya pemanfaatan teknologi informasi tersebut menuntut
kompetensi sumber daya manusia yang mumpuni dalam mengoperasionalisasikan
teknologi tersebut. Terwujudnya pengelolaan BMD yang andal membutuhkan
sinkronisasi dari kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaaatan teknologi
informasi sekaligus berimplikasi terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini

mengindikasikan bahwa pengelolaan BMD merupakan sarana menuju
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terwujudnya LKPD yang berkualitas. Dengan demikian, penting bagi Pemerintah

Daerah untuk memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan pengelolaan BMD

demi tercapainya LKPD yang berkualitas tersebut.

12

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a

13

Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap pengelolaan
barang milik daerah?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap pengelolaan
barang milik daerah?

Apakah kompetens sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan?

Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan?

Apakah pengelolaan barang milik daerah berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan?

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk menguji dan membahas pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap pengelolaan barang milik daerah.
Untuk menguji dan membahas pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
terhadap pengel olaan barang milik daerah.
Untuk menguji dan membahas pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap kualitas laporan keuangan.
Untuk menguji dan membahas pengaruh pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan keuangan.
Untuk menguji dan membahas pengaruh pengelolaan barang milik daerah
terhadap kualitas laporan keuangan.
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1.4 Manfaat Penélitian
Selain tuyjuan penditian yang hendak dicapai, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, antaralain:

a Bagi PNS yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian, dapat
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan barang milik
daerah dan berimplikas kualitas laporan keuangan.

b. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso, dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan tentang pengelolaan
barang milik daerah demi perbaikan dan peningkatan kualitas laporan
keuangan di masa mendatang.

c. Bagi penditi selanjutnya, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan tambahan informasi, dan secara umum dapat memberikan

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terkait.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Kagjian teori yang bersifat ilmiah dikemukakan dalam rangka memperoleh
suatu pedoman untuk lebih memperdalam masalah. Kgjian teori mengemukakan
teori yang berhubungan dengan materi-materi yang digunakan dalam pemecahan
masalah, yang terbagi menjadi tiga bagian, yakni: Grand Theory, Middle Theory,
dan Applied Theory. Penelitian ini menggunakan:
a Grand Theory : Mangemen Keuangan (Financial Management)
b. MiddleTheory : Teori Sinyal (Sgnalling Theory)
c. Applied Theory : Pengelolaan Keuangan Dagerah

211 Managemen Keuangan (Financial Management)

Mangjemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainya secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan mangemen keuangan merupakan
salah satu bagian dari ilmu mangemen. Mangemen keuangan (financial
management) adalah segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai
tujuan perusahaan secara menyeluruh (Martono, et. al., 2010:4). Husnan (2008:4)
menyatakan bahwa mangemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan,
analisis dan pengendalian kegiatan keuangan dalam suatu organisasi.

Mangjemen keuangan terus berkembang seiring waktu, demikian juga
mangjemen keuangan sektor publik. Pertumbuhan angka Anggaran Pendapatan
dan Belanja NegaralDaerah (APBN/APBD) yang terus meningkat diikuti jumlah
belanja publik yang bernila besar merupakan alasan yang kuat untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu tentang masalah keuangan publik. Manaemen
keuangan negara/daerah yang efektif dan efisien akan menciptakan pembangunan
dan penyelenggaraan negara yang baik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan mangemen keuangan merupakan

segala aktivitas organisas yang berhubungan dengan dengan bagaimana
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memperoleh, menggunakan, mengelola aset sesual tujuan organisasi secara
menyeluruh. Implikasi teori mangemen keuangan pada penelitian ini adalah
bagaimana mengoptimalkan pengelolaan barang millik daerah demi tercapainya

laporan keuangan yang berkualitas di Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso.

2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal (Sgnalling Theory) adalah teori yang memberi tanda-tanda
tentang kondisi suatu perusahaan/organisasi. Morasa et al. (2011) dalam
penelitiaannya mengungkapkan bahwa teori singalling menjelaskan bagaimana
seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan mangemen (agent)
disampaikan kepada pemilik (principal). Dalam hubungan keagenan, manajer
memiliki asimetri informasi terhadap pihak eksternal perusahaan seperti investor
dan kreditor. Asimetri informas terjadi ketika manager memiliki informasi
internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan mengetahui informasi tersebut
relatif lebih cepat dibandingkan pihak eksternal.

Sgnalling theory menjelaskan bahwa pemerintah sebagai pihak yang
diberikan amanah dari rakyat berkeinginan menunjukkan sinyal kepada
masyarakat. Pemerintah akan memberikan sinya kepada masyarakat dengan cara
memberikan laporan keuangan yang berkualitas. Pemerintah juga dapat
menyajikan informasi tentang prestasi dan kinerja keuangan dengan lebih lengkap
untuk menunjukkan bahwa telah menjalankan amanat yang diberikan oleh rakyat.
Daam hubungan tersebut perlu mendapatkan opini dari pihak lain yang bebas
memberikan pendapat tentang laporan keuangan, yakni Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) sebagai pihak luar yang dapat mengurangi asimetri informasi
dengan menghasilkan kualitas atau integritas informas laporan keuangan
pemerintah. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pihak-pihak yang
berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan
pemerintah.

Implikasi teori signalling terhadap penelitian ini dapat menjelaskan
eksistenss pemerintah daerah sebagal organisasi publik dalam mewujudkan

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara melaui penyampaian
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laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah. Ha tersebut diamanatkan
dadam UU RI No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara agar tujuan
pelayanan publik maupun kesgahteraan masyarakat dapat tercapai secara
maksimal. Penelitian ini mengaplikasikan teori signalling pada variabel dependen

yaitu kualitas laporan keuangan di Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso.

2.1.3 Pengelolaan Keuangan Daerah

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah mendefinisikan bahwa keuangan daerah adalah semua hak dan
kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat
dinila dengan uang termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah tersebut. Pengelolaan keuangan
daerah meliputi aktivitas perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
penatausahaan APBD, perubahan APBD, serta akuntansi dan pelaporannya
(Ratmono et. al., 2015:7). Keberhasilan di dalam pengelolaan daerah memiliki
kontribusi signifikan dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan di setiap
daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang berhasil antara lain dapat dicirikan
dengan terwujudnya pengelolaan keuangan yang taat azas, efisien, efektif,
transparan dan akuntabel.

Secara khusus, penelitian ini mengkai lebih mendalam tentang
pengelolaan keuangan daerah dilihat dari aspek: kompetens sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengelolaan barang milik daerah
dalam hubungannya terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Daerah

Kabupaten Bondowoso.

214 Kompetens Sumber Daya Manusia

Marwansyah (2016:36) mengemukakan bahwa kompetenss adalah
perpaduan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakteristik pribadi lainnya
yang diperlukan untuk mencapa keberhasilan dalam sebuah pekerjaan, yang bisa
diukur dengan menggunakan standar yang telah disepakati, dan yang dapat
ditingkatkan melalui pelatihan dan pengembangan. Sedarmayanti (2016:21)
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menyimpulkan bahwa kompetens adalah segala hal pengetahuan, keahlian,
kemampuan, dan karakteristik lain yang menyebabkan seseorang pemegang suatu
jabatan mampu melaksanakan peran dan tanggung jawabnya dan memberikan
kontribusi bagi pemenuhan kebutuhan organisasi perusahaan sesuai tingkat
jabatan yang dipegangnya. Hutapea et al. (2008:28) mengutip pendapat Spenser
dan Spenser (1994) menyatakan bahwa ada tiga komponen utama pembentuk
kompetens, yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, keterampilan dan perilaku
individu, yang mana ketiga komponen tersebut dipengaruhi oleh konsep diri, sifat
bawaan diri (trait), dan motif. Pengertian lain kompetenss menurut Peraturan
Pemerintah No. 13 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 100 Tahun 2000 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam
Jabatan Struktural adalah karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri
Sipil (PNS) terkait tugas pokok dan fungs jabatan yang berhubungan langsung
dengan pelayanan kepada masyarakat (PP 13, 2002). Pasal 1 ayat (4) Permendagri
No 2 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengembangan Sistem Pendidikan dan
Pelatihan Berbasis Kompetens di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah, menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS, berupa pengetahuan, keterampilan
dan sikap prilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga
PNS tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien
(Permendagri 2, 2013).

Sumber daya manusia menurut Hasibuan (2007:244) adalah kemampuan
terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Daya pikir adalah
kecerdasan yang dibawa lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan diperoleh dari
usaha (belgar dan pelatihan). Kecerdasan tolak ukurnya Intelligent Quotient (1Q)
dan Emotion Quality (EQ). Sumber daya manusia merupakan semua potens yang
dimiliki oleh manusia yang dapat disumbangkan/diberikan kepada masyarakat
untuk menghasilkan barang/jasa (Sedarmayanti, 2016:11). Subekhi et al.
(2012:13) mengutip pendapat Abdurarhmat Fathoni (2006:8) menyatakan bahwa
sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap

kegiatan manusia. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan
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dikembangkan dengan cara tersebut. Waktu, tenaga, dan kemampuannya benar-
benar dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan organisasi, maupun
bagi kepentingan individu.

Keberhasilan suatu organisas dalam mencapai suatu tujuan sangat
ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia di dalamnya. Peran sumber
daya manusia dalam organisasi publik, lebih ditekankan pada kemampuan
memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga organisasi tetap
memiliki reputasi kinerja yang unggul dan akuntabel di mata masyarakat. Oleh
karenanya, kompetenss SDM pada setiap level mangjemen menjadi urgen baik
level pimpinan maupun staf pemerintahan. Seseorang yang memiliki kompetensi
akan bekerja dengan pengetahuan dan keterampilannya sehingga dapat bekerja
dengan mudah, cepat, intuitif dan dengan pengalamannya bisa meminimalisir
kesalahan (Syarifuddin, 2014).

Penelitian Indriassh et al. (2014) menyatakan bahwa komponen
kompetensi di pemerintah daerah terdiri: pengetahuan, keterampilan, sikap dan
pengalaman membuktikan bahwa kompetensi aparatur pemerintah memiliki efek
pada kualitas pelaporan keuangan. Sedangkan Pekei et al. (2014) menggunakan
sumber daya manusia sebagal moderasi untuk menguiji efektifitas pengel olaan aset
daerah. Hasll peneitiannya membuktikan bahwa sumber daya manusia berperan
sebagal moderass murni yang memperkuat pengaruh monitoring dan evaluas
terhadap efektivitas pengelolaan aset daerah.

Pasal 69 ayat (1) Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara mengamanatkan bahwa pengembangan karier PNS dilakukan
berdasarkan kualifikasi, kompetensi, penilaian kinerja, dan kebutuhan Instans
Pemerintah. Dalam ayat (3) dijelaskan bahwa kompetensi melipuiti:

a  Kompetens teknis yang diukur dari tingkat dan spesiadisas pendidikan,
pel atihan teknis fungsional, dan pengalaman bekerja secarateknis;
b. Kompetens mangerial yang diukur dari tingkat pendidikan, pelatihan

struktural atau manajemen, dan pengalaman kepemimpinan; dan
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c. Kompetens sosia kultural yang diukur dari pengalaman kerja berkaitan
dengan masyarakat magjemuk dalam hal agama, suku, dan budaya sehingga
memiliki wawasan kebangsaan.

Penelitian Drina S et al. (2013) mengacu pada teori kompetensi menurut
Hutapea et al. (2008:28) menggunakan 3 (tiga) dimens dengan pengukuran
sebagai berikut:

a. Pengetahuan adalah informas yang dimiliki seseorang untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan bidang yang digelutinya, meliputi:

1. Mengetahui dan memahami pengetahuan di bidangnya masing-masing
yang menyangkut tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja.

2. Mengetahui tupoksi organisas instans.

3. Mengetahui bagaimana menggunakan informasi, peralatan dan teknik yang
tepat dan benar.

b. Keterampilan individu adalah kemampuan sesorang untuk melakukan suatu
aktivitas atau pekerjaan, meliputi:

1. Kemampuan menyel esaikan tugas dengan baik.
2. Kemampuan dalam mengatas masalah.

3. Kemampuan menentukan prioritas masal ah.

4. Kemampuan memberikan informasi pelayanan.

c. Sikap kerja adalah polatingkah laku seseorang dalam bekerja, meliputi:
1. Mempunyal kreativitas dalam bekerja.

2. Adanya semangat kerja yang tinggi.
3. Mempunyai kemampuan dalam perencanaan/pengorganisasian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sumber
daya manusia meliputi kemampuan dan karakteristik dari daya pikir dan dayafisik
manusia berupa pengetahuan, keterampilan, dan skap perilaku daam
melaksanakan tugas secara profesional, efektif, dan efisien untuk mendukung

keberhasilan tujuan organisasi.
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215 Pemanfaatan Teknologi Informas

Teknologi informas adalah istilah umum untuk teknologi apa pun yang
membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan
dan/atau menyebarkan informasi (Sawyer, 2007 dalam Mulyadi, 2015:303).
Rusdiana et al. (2014:52) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi data dalam berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informas yang relevan, tepat
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintah; teknologi
informasi merupakan informas yang strategis untuk pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut Laudon et al. (2015:17), teknologi informas terdiri atas
perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan perusahaan dalam
mencapal tujuan bisnisnya. Dalam PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
berkewagjiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemguan teknologi
infformasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan
menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik (PP 56, 2005).
Selanjutnya, Permendagri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah menjelaskan tentang prosedur akuntansi pada SKPD meliputi
serangkaian proses mulai dari pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan dengan
pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua transaks atau kejadian yang
dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer
(Permendagri 13, 2006).

Rahmawati (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa teknologi
informasi meliputi teknologi komputer (computing technology) dan teknologi
komunikasi (communication technology) yang digunakan untuk memproses dan
menyebarkan informasi balk itu yang bersifat finansial atau non finansial.
Investas di bidang teknologi informasi membutuhkan dana yang besar dan akan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Besarnya dana yang dikeluarkan
tersebut mengharuskan organisasi untuk memanfaatkan teknologi informasi secara

optimal. Pemanfaatan teknologi informasi secara efektif dapat dilakukan jika tiap
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individu dalam organisasi dapat memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik.

Pemanfaatan teknologi informasi adalah manfaat yang diharapkan oleh pengguna

daam melaksanakan tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada:

intensitas pemanfaatan, frekuenss pemanfaatan, dan jumlah aplikas atau
perangkat lunak yang digunakan.

Dimensi teknologi informasi menurut Haryanto (2013) dalam
penelitiannya menyatakan teknologi informasi merupakan gabungan dari:

a. Teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak), yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi.

b. Teknologi komunikasi, digunakan untuk mengirim informasi.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam penelitian Nuryanto et al. (2013)
menggunakan 3 (tiga) dimensi dengan pengukuran sebagai berikut:

a. Pemanfaatan hardware adalah manfaat yang diharapkan atas penggunaan
hardware (perangkat keras) sebagai komponen perangkat elektronik
pendukung komputer, diukur melalui:

1. Kecepatan prosessor.
2. Kapasitas hard drive.

b. Pemanfaatan software adalah manfaat yang diharapkan atas penggunaan
software (perangkat lunak) berupa aplikasi atau program pada komputer,
diukur melalui:

1. Pemanfaatan aplikasi software sesual aturan akuntansi yang tepat.
2. Akurasi perhitungan transaksi.
c. Pemanfaatan brainware adalah manfaat yang diharapkan oleh pengguna
komputer itu sendiri, diukur melalui:
1. Penggunaan jaringan internet.
2. Pemahaman fungs dan cara kerja aplikasi.
3. Pemahaman jikaterjadi permasalahan pada aplikasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi informas adalah manfaat yang diharapkan oleh pengguna informas
daam melaksanakan tugas melaui: pemanfaatan hardware, pemanfaatan

software, dan pemanfaatan brainware untuk mendukung pemrosesan transaksi
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data dan lainnya dalam rangka pertanggungjawaban pel aksanaan kegiatan.

2.1.6 Pengdolaan Barang Milik Daerah

Adapun dasar hukum dalam pengelolaan barang milik daerah di

pemerintah daerah sebagai berikut:

a

b.

C.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengel olaan K euangan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah;

Permendagri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Barang Milik Daerah,

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah.

Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 yang mengatur tentang Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.
Permendagri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang
Milik Daerah.

Secara harfiah, istilah pengelolaan erat kaitannya dengan manajemen,

dalam bahasa Inggris adalah management yang berarti pengelolaan. Menurut

Manullang (2014:5), fungs dasar mangemen sebagaimana tertulis hampir di

semua text book manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut:

a

Planning (perencanaan), sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan
langkah-langkah yang akan dipaka untuk mencapai tujuan. Merencanakan
berarti mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

apa sga yang menjadi kendala, dan merumuskan bentuk pelaksanaan
kegiatan yang bermaksud untuk mencapai tujuan.

b. Organization (pengorganisasian), sebagai cara untuk mengumpulkan orang-
orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan keahliannya dalam
pekerjaan yang sudah direncanakan.

c. Actuating (penggerakkan), untuk menggerakan organisasi agar berjalan sesuai
dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh sumber
daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
bisa berjalan sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan.

d. Controlling (pengawasan), untuk mengawasi apakah gerakan dari organisasi
ini sudah sesuai dengan rencana atau belum, serta mengawasi penggunaan
sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakai secara efektif dan efisien
Sesual rencana.

Menurut Permendagri No. 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan

Barang Milik Daerah (BMD) menyatakan bahwa barang milik daerah adalah

semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban APBD atau berasal dari

perolehan lainnya yang sah. Sedangkan pengelolaan BMD adalah keseluruhan
kegiatan yang melipulti:

a. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran, adalah kegiatan merumuskan
rincian kebutuhan BMD untuk menghubungkan pengadaan barang yang
telah lau dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai dasar dalam
mel akukan tindakan yang akan datang.

b. Pengadaan, dilaksanakan berdasarkan prinsip efektif, efisien, transparan dan
terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

c. Penggunaan, adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam
mengelola dan menatausahakan barang milik daerah yang sesuai dengan
tugas dan fungsi SKPD yang bersangkutan.

d. Pemanfaatan, adalah pendayagunaan barang milik daerah yang tidak
digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungss SKPD dan/atau
optimalisasi barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan.
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Pengamanan dan pemeliharaan. Pengamanan BMD meliputi pengamanan
fisik, administrasi, dan hukum. Sedangkan pemeliharaan BMD dilakukan
untuk menjaga kondis dan memperbaiki semua BMD agar selau dalam
keadaan baik dan layak serta sigp digunakan secara berdaya guna dan
berhasil guna.
Penilaian, adalah proses kegiatan untuk memberikan suatu opini nilai atas
suatu objek penilaian berupa barang milik daerah pada saat tertentu.
Pemindahtanganan, adalah pengalihan kepemilikan BMD.
Pemusnahan, adalah tindakan memusnahkan fisik dan/atau kegunaan BMD.
Penghapusan, adalah tindakan menghapus barang milik daerah dari daftar
barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/atau Kuasa
Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang
yang berada dalam penguasaaanya.
Penatausahaan, adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan,
inventarisasi, dan pelaporan BMD sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Pembinaan, pengawasan dan pengendalian, adalah melakukan pemantauan
dan investass atas pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, dan
pemindahtanganan BMD dalam rangka penertiban BMD sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku (Permendagri 19, 2016).

Berdasarkan penjelasan yang ada, dapat dirangkum bahwa pengelolaan

barang milik daerah merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi:

a.  Planning/perencanaan, mencakup:

C.

1. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran.

2. Pengadaan.

Organizing/pengorgani sasian, mencakup:

Penatausahaan (meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan).
Actuating/penggerakan, mencakup:

1. Penggunaan.

2. Pemanfaatan.
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Pengamanan dan pemeliharaan.
Penilaian.
Pemindahtanganan.

Pemusnahan.

N o g &~ W

Penghapusan.
d. Controlling/pengawasan, mencakup:
Pembinaan, pengawasan dan pengendalian.
Dengan demikian, dapat dissmpulkan bahwa pengelolaan barang milik
daerah merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan yang dimulai dari planning
(perencanaan), organization (pengorganisasian), actuating (penggerakkan),

sampai dengan controlling (pengawasan) dalam mengelola barang milik daerah.

2.1.7 KualitasLaporan Keuangan
Laporan keuangan pemerintah disusun untuk menyediakan informas
yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaks yang dilakukan oleh
suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Berdasarkan Permendagri
No. 64 Tahun 2013 tentang Penerapan SAP Berbasis Akrua pada Pemerintah
Daerah, laporan keuangan terdiri dari: Laporan Realisas Anggaran; Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih; Neraca; Laporan Operasional; Laporan Arus
Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan
(Permendagri 64, 2013).
Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan dalam PP No. 71 Tahun
2010 tentang SAP pada paragraf 35-40 menyebutkan bahwa karakteristik kualitatif
sebuah laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan
dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat
karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar
laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki:
a. Reevan. Laporan keuangan pemerintah dikatakan relevan apabila informas
yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiva masa lalu atau masa kini, dan

memprediksi masa depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluas
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mereka di masalalu. Informasi yang relevan setidaknya memiliki:

1

Manfaat umpan balik (feedback value), yakni informas yang
memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreks ekspektasi
mereka di masalalu.

Manfaat prediktif (predictive value), yakni informasi dapat membantu
pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil
masa lalu dan masakini.

Tepat waktu, yakni informasi disgjikan tepat waktu, sehingga dapat
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.

Lengkap, yakni informasi yang disgikan selengkap mungkin mencakup
semua informas akuntansi yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dengan memperhatikan kendala yang ada, sekaligus
mengungkapkan informasi utama dengan jelas agar kekeliruan dalam
penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.

Andal. Keandalan adalah ciri-ciri yang memungkinkan para pemakai

tergantung dan yakin kepada informasi tersebut. Keandalan berarti bahwa

berdasarkan semua keadaan khusus sekitar transaksi tertentu atau kejadian.

Metode yang dipilih untuk mengukur dan/atau mengungkapkan efeknya

menghasilkan informasi yang mencerminkan substansi dari kejadian atau

transaksi. Informasi yang andal setidaknya memenuhi unsur:

1

Penyajian jujur, yakni informasi menggambarkan transaksi serta peristiwa
lainnya yang seharusnya disgjikan atau secara wagar dapat diharapkan
untuk disajikan.

Dapat diverifikas (verifiability), yakni informasi yang disgikan dalam
laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari
sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya menunjukkan simpulan yang
tidak berbedajauh.

Netralitas, yakni informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.

Dapat dibandingkan. Informas yang termuat dalam laporan keuangan akan

lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode
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sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.
Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan
secara internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan
akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat
dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi
yang sama. Apabila entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntans
yang lebih baik dari pada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan,
perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.
Dapat dipahami. Informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan dapat
dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang
disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan
lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk
mempelgari informasi yang dimaksud (Erlinaet al., 2015:8-11).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas laporan

keuangan pemerintah merupakan ukuran normatif dalam perwujudan informasi

akuntansi laporan keuangan dengan indikator dari 4 (empat) dimensi, yaitu:

a. Reevan, memenuhi unsur:

b.

1. Manfaat umpan balik (feedback value).
2. Manfaat prediktif (predictive value).

3. Tepat waktu.

4. Lengkap.

Andal, memenuhi unsur:

1. Penygjian jujur.

2. Dapat diverifikasi (verifiability).

3. Netralitas.

Dapat dibandingkan, memenuhi unsur:
Perbandingan secarainternal dan eksternal.
Dapat dimengerti, memenuhi unsur:
Pemahaman pengguna.
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milik daerah terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya, diantaranya disgjikan dalam tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

Peneliti (Tahun)

Metode

No o Hasi| Pendlitian Persamaan Perbedaan
- Judul Andlisis

1. Darno (2012). Andisis Kemampuan SDM  SDM dan Pengelolaan BMD
AnalisisPengaruh  regres dan pemanfaatan TI  pemanfaatan Tl sebagai variabel
Kemampuan linier berpengaruh positif ~ sebagai variabel intervening.
Sumber Daya berganda.  thd kualitaslaporan  independen. Andisis SEM.
Manusia dan barang kuasa Kualitas laporan
Pemanfaatan pengguna. keuangan sebagai
Teknologi variabel
Informasi dependen.
terhadap Kualitas
Laporan Barang
Kuasa Pengguna
(Studi pada
Satuan Kerjadi
Wilayah Kerja
KPPN Maang).

2 Haryanto (2013). Andlisis Kemampuan SDM  SDM dan Pengelolaan BMD
Sumber Daya regres dan pemanfaatan TI  pemanfaatan Tl sebagai variabel
Manusia dan linier berpengaruh positif ~ sebagai variabel intervening.
Pemanfaatan berganda.  thd kualitas independen. Andisis SEM.
Teknologi pelaporan aset Kualitas laporan
Informasi dalam daerah. keuangan sebagai
Peningkatan variabel
Kualitas dependen.

Pelaporan Aset
Daerah.

3 FErizul, Febri Andisis Pel aksanaan SDM sebagai Pemanfaatan TI
Yuliani (2014). deskriptif ~ pengelolaan aset variabel sebagai variabel
Pel aksanaan kualitatif.  tetap belum independen. independen.
Pengelolaan Aset optimal. Faktor Pengelolaan BMD
Tetap Daerah. yang paing sebagai variabel

dominan intervening.
mempengaruhi: Kualitas laporan
faktor komitmen keugngan sebagal
dan SDM. variebel dependen.
Andisis SEM.

4 Sufri Nuryamin Andlisis Faktor yg Membahastentang Kompetensi SDM
(2016). deskriptif ~ mempengaruhi: pengelolaan dan pemanfaatan
Pengelolaan Aset  kudlitatif.  Inventarisasi, Legal ~ aset/BMD. Tl sebagai
/ Barang Milik Audit, Penilaian, Menjelaskan variabel
Daerah di Dinas Optimalisasi, tentang peran independen.
Pekerjaan Umum Pengawasan & SIMDAyang Kyalitas|aporan
K abupaten Bantul Pengendalian. digunakan sebagdl | o\ angan sebagai
Tahun 2014- SIMDA dlgu_nakan p_emanfaatan TI (_jl varizbel
2015 utk mengatasi b! dang pengadmi- dependen

) permasalahan yg nistrasian Analisis éEM
adadim pengelolaan  aset/BMD '
BMD di bidang

administrasi.
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Peneliti (Tahun) -

Metode

No - Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Analisis

5  Muhamad Nuryanto, Path Thereissimultaneously ~ Kompetens Pengelolaan
and Nunuy Nur Afiah analysis.  positive influence of SDM, BMD
(2013). The Impact of apparatus competence,  pemanfaatan  sebagai
Apparatus Competence, IT utilization and Tl sebagai variabel
Information Technology internal control onthe  variabel intervening.
Utilization and Internal quality of financial independen.  Andlisis
Control on Financial statements. Partially, Kualitas SEM.
(Ststatzmmt LQualll ty the competence of laporan

udy ont-oca apparatus has a keuangan
(P;ro 3’\7 nmtngfo‘:]ﬁ)t 2 dominant influence on sebagai
' the quality of financial variabel

statements. dependen.

6  Febrian Cahyo Andisis Kompetensi SDM, T, Kompetens Pengelolaan
Pradono, Basukianto regresi rekonsiliasi dan SPI SDM, BMD
(2015). Kualitas linier berpengaruh signifikan pemanfeatan  sebagai
Laporan Keuangan berganda.  thd kualitas LKPD, Tl sebagai variabel
Pemerintah Daerah: sedangkan peran PKK-  Variabel intervening.
Faktor yang SPKPD tidak independen.  Apglisis
Mempengaruhi dan berpengaruh signifikan ~ Kudites SEM.
Implikasi Kebijkan thd kualitas LKPD. Laggna”an
(Studi pada SKPD v g
PemProv Jateng). vari?bel

dependen.

7  Ahmad Syarifudin Andisis Kompetensi SDM dan Kompetens Pemanfaatan
(2014). Pengaruh SEM. peran auditor internal SDM TI sebagai
Kompetensi SDM dan tidak berpengaruh sebagai variabel
Peran Audit Intern signifikan thd kualitas variabel independen.
terhadap Kualitas LKPD, tetapi berpengaruh  jngependen.  Pengelolaan
Laporan Keuangan signifikan thd SPIP. Kualitas BMD
Pemerintah Daerah T laporan sebagai
dengan Variabel :)r?(;plfnalgimthKgggl Ifjan 7 keuangan variabel
Intervening Sistem e 1y 0 hagai intervening.
Pengendalian Internal g ! : Pl variabel

. i kompetensi SDM thd
Pemerintah (Studi kualitas SKPD, tetapi dependen.
Empiris pada Pemkab tidak memediasi pengaruh Andisis
Kebumen). peran audit internal thd SEM.
kualitas LKPD.

8 Dewi Indriasih, and SEM The government Kompetenss ~ Pemanfaatan
Poppy SofiaKoeswayo  analysis  apparatus competence SDM Tl sebagai
(2014). The Effect of using have an effect on the sebagai variabel
Government Apparatus  Partial quality of financial variabel independen.
Competence and The Least reporting. independen.  Pengelolaan
(Efés(eirnr\ﬁeﬁslﬁfter = Square The effectiveness of Kualitas BMD

(PLS). government internal laporan sebagai
Cont.rol Toward The control influenceonthe  keuangan variabel
Quality of Financial quality of financial sebagai intervening.
Reporting and Its ! . .
Impact on The reporting. _ _ variabel Andisis
Performance The quality of financial dependen. SEM.

Accountability in Local
Government (Survey of
All Units Local
Government in tegal
City - Central Java
Province -Indonesian).

reporting effect on
performance
accountability.
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No  reneliti (Tahun) - Metode Hasil Pendlitian Persamaan  Perbedaan
Judul Analisis

9 Dadang Suwanda Andisis Secarasimultan Penerapan  SDM dan Pengelolaan
(2014). Faktor-faktor ~ regres SAP,Kualitas SDM, pemanfaagtan BMD
yang Mempengaruhi  linier Implementasi SPI, Tl sebagai  sebagai
Laporan Keuangan berganda. ~ Komitmen Organisasi dan  yariabel variabel
Pemerintah Daerah Pemanfaatan Tl independen.  intervening.
untuk Mendapatkan gegrﬁﬂ?gn L:E(;secara Kualitas Analisis
gg;l WTP dari kualitas LKPD. Sedangkan Leie%c:nagqan SEM.

' secaraparsia Kualitas sebaga
SDM, Implementasi SPI, .
den Pemanfaaten T tidek ~ V130€!
berpengaruh secara dependen.
signifikan, namun
Penerapan SAP dan
Komitmen Organisas
berpengaruh secara
signifikan thd Kualitas
LKPD.

10 NurIswahyudi Zainal Andlisis Terdapat pengaruhyang  Laporan Kompetens
(2013). Pengaruh Regresi signifikan dari Keuangan SDM dan
Pengelolaan Aset Linier pengelolaan aset daerah  sebagai pemanfaatan
Daerah terhadap Berganda.  thd laporan keuangan variabel Tl sebagai
Laporan Keuangn pada DPPKAD dependen. variabel
DPPKAD Kab. Bone Kabupaten Bone independen.
Bolango. Bolango dan Pengelolaan

pengaruhnya bersifat BMD

positif. sebagai
variabel
intervening.
Andlisis
SEM.

11 Angshari, Efrizal Andisis Inventarisasi, Legal Laporan Kompetensi
Sofyan (2016). Regresi Audit, Penilaian, Keuangan SDM dan
Pengaruh Linier Pengendalian dan sebagai pemanfaatan
Pengelolaan Barang ~ Berganda.  Pengawasan BMD variabel Tl sebagai
Milik Daerah memiliki pengaruh dependen.  Variabel
terhadap Kualitas positif dan signifikanthd ~ Analisis independen.
Laporan Keuangan kualitas laporan SEM. Pengelolaan
Pemerintah Kota keuangan. sBe'\élaEg);a
Pedang. varizbd

intervening.

12 Rudianto Simamora,  Analisis Faktor yg mempengaruhi: ~ Pengelolaan  Kompetensi
Abdul Halim (2012).  data (1)SDM: pengetahuan BMD SDM dan
Faktor-faktor yang kualitatif, ~ pengelolaan aset. (2)Bukti  sehagai pemanf aatan
Mempengaruhi mengikuti  kepemilikan: aset-aset variabel Tl sebagai
Pengelolaan Aset konsep pemekaran daerah. intervening.  variabel
Tetap Pasca Milesdan  (3)Penilaian aset. Kualitas independen.
Pemekaran dan Huberman. ~ (4)Komitmen laporan Andisis
Pengaruhnya pimpinan.(5)Skap: rasa oy angan SEM.
terhadap Kualitas tanggung jawab & sebagai

- keadilan. .
L_aporan pemerlr_1tah Faktor2 pengelolaan tsh variabel
di Kab. Tapanuli dalam hal ini dependen.
Selatan.

mempengaruhi hasil opini

BPK atas LKPD.
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Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu (lanjutan)

Peneliti (Tahun) - Metode

No - Hasi| Pendlitian Persamaan  Perbedaan
Judul Analisis

13 VarianaBangun Pengujian SPIP memiliki BMD Kompetens
(2015). Andlisis hipotesis pengaruh positif thd sebagai SDM dan
Pengaruh Sistem pertama kualitas laporan variabel pemanfaatan
Pengendalian Intern ~ menggunakan  keuangan intervening. Tl sebagai
Pemerintah (SPIP) regresi linear  dan pengelolaan BMD  Kualitas variabel
terhadap Kualitas sederhana. dapat memediasi hub laporan independen.
Laporan Keuangan Pengujian antara SPIP dengan keuangan
Pemerintah Kota hipotesis kualitas laporan sebagai
Tebing Tinggi kedua keuangan. variabel
dengan Pengelolaan  menggunakan dependen.
Barang Milik Daerah  model Baron Andisis
sebagai Variabel and Kenny SEM.
Intervening. serta uji

Sobel.

Sumber: Berbagai Jurnal dan Karya llmiah (diolah).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu hendak

menguji kembali:

a

Pengaruh antara kompetensi sumber daya manusia terhadap pengelolaan
barang daerah, seperti pada penelitian Darno (2012), dan Haryanto (2013).
Pengaruh antara pemanfaatan teknologi informas terhadap pengelolaan
barang daerah, seperti pada penelitian Darno (2012), dan Haryanto (2013).
Pengaruh antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas |aporan
keuangan pemerintah daerah, seperti pada penelitian Nuryanto et al. (2013),
Pradono et al. (2014), Syarifudin (2014), dan Indriasih et al. (2014).
Pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, seperti pada penelitian Nuryanto et al. (2013),
dan Suwanda (2014).
Pengaruh antara pengelolaan barang milik daerah terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, seperti pada penelitian Zaina (2013) dan
Anshari et.al. (2016).
Variabel pengelolaan barang milik daerah sebagai variabel intervening,
seperti pada penelitian Bangun (2015).

Perbedaannya, pada penelitian Bangun (2015) menggunakan variabel

pengelolaan barang milik daerah sebagai intervening hubungan antara variabel

sistem pengendalian internal pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah; sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel
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pengelolaan barang milik daerah sebagai intervening hubungan antara variabel
kompetens sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah. Sedangkan penelitian Erizul et al. (2014)
dengan pendekatan kualitatif menemukan bahwa terbatasnya sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pengelolaan barang
milik daerah. Nuryamin (2016), dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
SIMDA sebaga wujud dari pemanfaatan teknologi informasi digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang ada dalam pengelolaan barang milik daerah.
Sementara Simamora et al. (2016), menemukan bebergpa faktor yang
mempengaruhi pengelolaan aset pasca pemekaran wilayah dan pengaruhnya
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Beberapa pendlitian
kualitatif tersebut ikut mendasari peneliti untuk melakukan pengujian terhadap
variabel-variabel yang ditemukan di dalamnya.

2.3 Kerangka Konseptual

Sumber daya manusia adalah unsur terpenting dalam keberhasilan suatu
organisasi. Kompetenss sumber daya manusia, dalam hal ini adalah aparatur
pengelola barang milik daerah merupakan kemampuan dan karakteristik yang
dimiliki oleh seorang PNS berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga PNS tersebut
dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien. Pengelolaan
barang milik daerah dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia seperti
pada penelitian Haryanto (2013). Ha ini menunjukkan bahwa kompetens
aparatur pengelola barang milik daerah akan berpengaruh terhadap pengelolaan
barang milik daerah. Sedangkan dalam penelitian Nuryanto et al. (2013), Pradono
et al. (2014), Syarifudin (2014), dan Indriasih et al. (2014) membuktikan bahwa
kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan. Dengan demikian, kompetenss sumber daya manusia berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan.
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Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang oleh
pengguna informas dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan
dengan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi. Dalam penelitian
Haryanto (2013), pengelolaan barang milik daerah dipengaruhi oleh pemanfaatan
teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi akan berpengaruh terhadap pengelolaan barang milik daerah. Penelitian
Nuryanto et al. (2013), dan Suwanda (2014) membuktikan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal
ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi informas akan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

Kualitas laporan keuangan dinila berdasarkan keempat karakteristik,
yaitu: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Indikator kualitas
laporan keuangan bisa diketahui pengelolaan barang milik daerah. Penelitian
Zaina (2013) dan Anshari et.al. (2016) membuktikan bahwa pengelolaan barang
milik daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laporan keuangan. Hal
ini berarti, pengelolaan barang milik daerah diharapkan juga mampu berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengel olaan barang milik daerah disinyalir sebagai mediasi atas pengaruh
kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan. Penelitian Bangun (2015), pengelolaan barang milik
daerah memediasi pengaruh antara sistem pengendalian internal pemerintah
terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, diharapkan pengelolaan
barang milik daerah mampu memediasi pengaruh antara kompetensi sumber daya
manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas |aporan
keuangan.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada teori dan fenomena yang
berkembang. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
digambarkan pada kerangka konseptual dalam gambar 2.1 berikut:
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KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA

KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN
Q9]

PENGELOLAAN
BARANG MILIK DAERAH

Zainal (2013), Anshari et al. (2016),
Simam(:mz’ al (2012), Bangun (2015)

H5

PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Darno (2012), Haryanto (2013), Nuryanto et al. (2013), Pradono et.al. (2015),
Syarifudin (2014), Indriasih et al. (2014), Suwanda (2014), Zainal (2013),
Anshari et.al. (2016), Bangun (2015).

Kerangka konseptua ini dibangun agar penelitian lebih terarah sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berdasarkan
gambar 2.1, kerangka konseptual dilakukan dalam 5 (lima) tahapan berikut:

a. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap pengelolaan barang
milik daerah.

b. Pengaruh pemanfaatan teknologi informas terhadap pengelolaan barang
milik daerah.

c. Pengaruh kompetens sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan.

d. Pengaruh pemanfaatan teknologi informas terhadap kualitas |aporan
keuangan.

e. Pengaruh pengelolaan barang milik daerah terhadap kualitas Iaporan

keuangan.
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2.4 Pengembangan Hipotesis
24.1 Kompetens Sumber Daya Manusia dan Pengelolaan Barang Milik

Daerah

Kompetensi sumber daya manusia yang bailk akan berdampak pada
Kinerjaorganisasi yang baik, dan salah satu pengukuran baiknya kinerja organisasi
adalah pada pengelolaan barang milik daerah, apakah telah tersgji waar dan
akurat. Pada kenyataannya, banyak sumber daya manusia yang bekerja pada
organisas pemerintahan, khususnya aparatur pengelolaan barang milik daerah
kurang memahami tentang sistem akuntansi yang telah ditetapkan pada PP No. 71
Tahun 2010 tentang SAP, sehingga banyak program-program yang telah
direncanakan tidak terealisasikan dengan baik, sehinggainformasi yang dihasilkan
menjadi informasi yang kurang atau bahkan tidak memiliki nilai, salah satunya
informasi mengenal pengelolaan barang milik daerah. Hal ini dikarenakan sumber
daya manusia yang ada dirasa belum memiliki kompetensi yang cukup, baik
dalam ha pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku terhadap pengelolaan
barang milik daerah.

Haryanto (2013) dalam penelitiannya menganalisis bahwa kompetens
pegawa yang mengelola barang milik daerah berpengaruh terhadap kualitas
pelaporan aset daerah. Sedangkan Simamora et.al. (2012) menyimpulkan bahwa
sumber daya manusia yang berpengetahuan dan bertanggung jawab
mempengaruhi  pengelolaan aset di daerah pasca pemekaran. Berdasarkan
penjelasan di atas, hipotesis yang dapat diambil adal ah:

H1: Kompetens sumber daya manusia berpengaruh terhadap pengelolaan

barang milik daerah.

24.2 Pemanfaatan Teknologi Informas dan Pengelolaan Barang Milik
Daerah
Sebagaimana amanat dalam PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah disebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
berkewgjiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan kemagjuan teknologi

informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah, dan
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menyalurkan informasi keuangan daerah kepada pelayanan publik (PP 56, 2005).
Dengan memanfaatkan teknologi informasi maka pekerjaan pengelolaan barang
milik daerah akan lebih mudah untuk dilaksanakan, sehingga tercipta pengelolaan
barang milik daerah yang efisien dan efektif dalam mendukung laporan keuangan
pemerintah daerah yang berkualitas.

Penelitian Darno (2012) yang membuktikan bahwa bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap terhadap kualitas laporan barang
kuasa pengguna. Sedangkan penelitian Nuryamin (2016) menyatakan bahwa
SIMDA digunakan SIMDA sebagai wujud dari pemanfaatan teknologi informasi
digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada dalam pengelolaan barang
milik daerah. Ha ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi informasi juga
berpengaruh terhadap pengel olaan barang milik daerah. Berdasarkan penjelasan di
atas, hipotesis yang dapat diambil adalah:

H2: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap pengelolaan barang
milik daerah.

24.3 Kompetens Sumber Daya Manusia dan Kualitas L aporan Keuangan

Kompetensi sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 ayat (4) Permendagri
No. 2 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengembangan Sistem Pendidikan dan
Pelatihan Berbasis Kompetensi di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah, adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh
seorang PNS, berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap prilaku yang
diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga PNS tersebut dapat
melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan efisien (Permendagri 2,
2013). Laporan keuangan pemerintah daerah dibuat oleh sumber daya manusia di
dalamnya, tentu sgja dibutuhkan sumber daya manusia yang berkompeten untuk
dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan yang
berkualitas dapat dinilai melalui unsur relevan, andal, dapat dibandingkan, dan
dapat dimengerti (Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan dalam PP No.
71 Tahun 2010 tentang SAP pada paragraf 35-40).
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Kompetenss sumber daya manusia diyakini berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Nuryanto et al. (2013), Pradono et al. (2014),
Syarifudin (2014), dan Indriasih et al. (2014) dalam penelitiannya telah
membuktikan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan
penjelasan di atas, hipotesis yang dapat diambil adalah:

H3: Kompetens sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

24.4 Pemanfaatan Teknologi Informas dan Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah perlu mengoptimalisasi pemanfaatan kemajuan teknologi
informasi sgjalan dengan tuntutan PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informas
Keuangan Daerah yang mewagjibkan pemerintah daerah mengembangkan dan
memanfaatkan kemaguan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan
mengelola keuangan daerah, dan menyalurkan informasi keuangan daerah kepada
pelayanan publik (PP 56, 2005).

Pemanfaatan teknologi diyakini berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Penelitian Nuryanto et al. (2013), Suwanda (2014) telah membuktikan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterandalan pelaporan keuangan ataupun kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dapat diambil adalah:

H4: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

245 Pengelolaan Barang Milik Daerah dan Kualitas L aporan Keuangan
Permendagri No. 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang
Milik Daerah menyatakan bahwa pengelolaan barang milik daerah adalah
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran,
pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan pembinaan,

pengawasan dan pembinaan. Pengelolaan barang milik daerah merupakan unsur
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penting dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pelayanan kepada
masyarakat. Pengelolaan barang milik daerah dipercaya akan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan. Baik buruknya pengelolaan barang milik
daerah akan mempengaruhi Badan Pemeriksa Keuangan dalam memberikan
opini atas laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari indikator ketika
permasalahan aset menjadi salah satu penyebab opini laporan keuangan untuk
tidak wajar dan tidak memberikan pendapat.

Penelitian Zainal (2013), dan Anshari et al. (2016) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pengelolaan aset daerah terhadap
laporan keuangan. Simamora et al. (2016) menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi pengelolaan aset pasca pemekaran wilayah, dan faktor-faktor
tersebut berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Sedangkan Bangun (2015) mengungkapkan bahwa pengelolaan barang milik
daerah dapat memediasi hubungan antara sistem pengendalian intern pemerintah
dengan kualitas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa pengelolaan barang milik
daerah juga berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dapat diambil adalah:

H5: Pengelolaan barang milik daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan yang digunakan adalah explanatory research. Dimyati (2009:75)
menjelaskan bahwa penelitian eksplanatori  bertujuan untuk menganalisis
hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana
suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya, dan bermaksud menjelaskan
hubungan kausal atau antar variabel melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini
menguji pengaruh kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi
(variabel independen) terhadap kualitas laporan keuangan (variabel dependen)

melalui pengelolaan barang milik daerah (variabel intervening).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2007:115).
Penelitian ini akan dilakukan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah
Daerah Kabupaten Bondowoso dengan komposisi sebagal berikut:

Tabel 3.1 Sebaran Populasi di OPD Pemkab. Bondowoso

JENIS OPD JUMLAHOPD JUMLAH POPULASI

Badan 7 7x3=21
Dinas 15 15x3=45
Kecamatan 23 23x3=69
Inspektorat 1 1x3= 3
RSUD 1 1x3= 3
Satuan Polis Pamong Prgja 1 1x3= 3
Sekretariat DPRD 1 1x3= 3
Sekretariat Daerah (8 Bagian) 1 1+ (8x2=16) =17

Jumlah 50 164

Sumber: Badan K epegawaian Daerah Kabupaten Bondowoso, 2017 (diolah)
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Jumlah populasi pada tabel 3.1 diperoleh dari jumlah aparatur yang
berkepentingan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
pengurus/penyimpan barang, operator SIMDA/penyusun laporan keuangan, dan
Pgabat Penatausahaan Keuangan. Pada setigp SKPD memiliki 1 orang
pengurus/penyimpan barang, 1 orang operator SIMDA/penyusun laporan
keuangan, dan 1 orang PPK (Pgabat Penatausahaan Keuangan). Khusus untuk
Sekretariat Daerah yang terdiri dari 8 Bagian hanya memiliki 1 orang PPK
(Pegjabat Penatausahaan Keuangan), dan 8 orang pengurus/penyimpan barang,
serta 8 orang operator SIMDA/penyusun laporan keuangan; sehingga total
populasi dalam penelitian ini berjumlah 164 orang. Populas ini terbagi atas 3
bagian, yaitu:

d. Pengurus/penyimpan barang : berjumlah 57 orang.
e. Operator SIMDA/penyusun laporan keuangan : berjumlah 57 orang.
f. PPK (Pgabat Penatausahaan K euangan) : berjumlah 50 orang.

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh
(sensus), dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sujarweni, 2014:72).
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mengamati secara detail seluruh anggota
populasi yang ada sehingga mampu menggambarkan kesimpulan secara tepat dan

mengeneralisasi hasil penelitian dengan tingkat kesalahan yang kecil.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Sujarweni (2014:73) menjelaskan bahwa sumber data adalah subjek
dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan:

a. Data primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, dan harus diolah lagi (Sujarweni, 2014:74). Penelitian ini
menggunakan data primer berupa:

1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
ggada yang tampak pada objek penelitian di Pemerintah Daerah
Kabupaten Bondowoso.
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2. Kuesioner atau angket (questionairre), yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada para responden untuk dijawab. Pendistribusian kuesioner
akan dilakukan dengan beberapa cara, seperti:

a) mendatangi responden untuk menyampaikan kuesioner secara langsung
di Organisas Perangkat Daerah (OPD) tempat mereka bekerja;

b) menyampaikan kuesioner kepada responden pada saat kegiatan
rekonsiliasi data’koordinasi tentang pelaporan Barang Milik Daerah
ataupun pada saat kegiatan bimbingan teknis/sosidlisasi tentang
penyusunan laporan keuangan oleh Bagian Aset atau Bagian Akuntansi
Badan Pengel olaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bondowoso.

b. Datasekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data pada
pengumpul data, dan tidak perlu diolah lagi (Sujarweni, 2014:74). Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa:

1. Laporan Mutasi Barang Kabupaten Bondowoso,

2. Laporan Hasil Pemeriksaan BPK Kabupaten Bondowoso,

3. Indeks Hasll Pemeriksaan BPK RI, dan

4. Literatur, artikel, jurnal, karya ilmiah, maupun situs internet yang relevan

dengan penelitian ini.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran
34.1 Definis Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari nilai orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:59). Dalam penelitian ini
menggunakan variabel -variabel sebagai berikut:

a.  Variabel independen/bebas/eksogen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat
(Sugiyono, 2007: 59). Variabel independen/bebas/eksogen dalam penelitian
ini adal ah:
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1. Kompetensi sumber daya manusia, yaitu kemampuan dan karakteristik
dari daya pikir dan daya fisik manusia berupa: pengetahuan, keterampilan,
dan sikap perilaku dalam melaksanakan tugas secara profesional, efektif,
dan efisien untuk mendukung keberhasilan tujuan organisasi yaitu
Pemerintah Daerah Kabupaten Bondowoso. Pengukuran indikator-
indikator variabel kompetens sumber daya manusia mengadopsi pada
teori Hutapea et al. (2008:28) dan dikembangkan dari penelitian Drina S et
al. (2013).

a) Pengetahuan adalah informas yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesua dengan bidang yang
digelutinya, diukur melalui:

1) Pengetahuan dan pemahaman tugas dan tanggung jawab dalam
bekerjadi bidangnya.

2) Pengetahuan tupoksi organisasi instansi.

3) Kemampuan dalam menggunakan informasi, peralatan, dan teknik
yang tepat dan benar.

b) Keterampilan individu adalah kemampuan sesorang untuk melakukan
suatu aktivitas atau pekerjaan, diukur melaui:

1) Kemampuan menyel esaikan tugas dengan baik secara tepat waktu.

2) Kemampuan untuk mengatasi masalah dengan tuntas.

3) Kemampuan untuk memprioritaskan masalah mana yang harus
diselesaikan terlebih dahulu.

4) Kemampuan dalam menyampaikan informasi pelayanan.

c) Sikap kerja adalah pola tingkah laku seseorang dalam bekerja, diukur
melalui:

1) Memiliki kreativitas dalam bekerja.
2) Memiliki semangat kerja yang tinggi.
3) Memiliki kemampuan berorganisasi.

2. Pemanfaatan teknologi informasi, merupakan manfaat yang diharapkan

oleh penggunainformasi dalam melaksanakan tugas melalui: pemanfaatan

hardware, pemanfaatan software, dan pemanfaatan brainware untuk
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mendukung pemrosesan transaksi data dan lainnya dalam rangka

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan di  Pemerintah Daerah

Kabupaten Bondowoso. Indikator-indikator variabel pemanfaatan

teknologi dikembangkan berdasarkan penelitian Nuryanto et al. (2013).

a) Pemanfaatan hardware adalah manfaat yang diharapkan atas
penggunaan hardware (perangkat keras) sebaga komponen perangkat
elektronik pendukung komputer, diukur melalui:

1) Penggunaan komputer dengan prosessor berkecepatan tinggi untuk
membantu memperlancar pekerjaan.

2) Penggunaan komputer dengan kapasitas hard drive berkapasitas
besar untuk menyimpan semua data.

b) Pemanfaatan software adalah manfaat yang diharapkan atas
penggunaan software (perangkat lunak) berupa aplikas atau program
pada komputer, diukur melalui:

1) Pemanfaatan aplikasi software sesuai aturan akuntansi yang tepat.
2) Pemanfaatan aplikasi membantu akurasi perhitungan transaksi.

¢) Pemanfaatan brainware adalah manfaat yang diharapkan oleh pengguna
komputer itu sendiri, diukur melaui:

1) Penggunaan jaringan internet sebaga media informasi dalam
mendukung pekerjaan.

2) Pemahaman fungsi dan carakerja aplikasi.

3) Pemahaman tentang apa harus dilakukan jika terjadi permasalahan
pada aplikasi.

b. Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen/bebas dan variabel dependen/terikat,
tetapi tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel
penyela/antara yang terletak diantara variabel independen/bebas dan variabel
dependen/terikat, sehingga variabel independen/bebas tidak langsung
mempengaruhi  berubahnya atau timbulnya variabel dependen/terikat
(Sugiyono, 2007:59). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah:
pengelolaan barang milik daerah, yaitu keseluruhan kegiatan yang meliputi
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kegiatan planning / perencanaan, organizing / pengorganisasian, actuating /

penggerakkan, dan controlling / pengawasan di Pemerintah Daerah

Kabupaten Bondowoso. Pengukuran indikator-indikator variabel pengelolaan

barang milik daerah dikembangkan dari penelitian Zainal (2013), dan Bangun

(2015), serta mengacu pada Permendagri No. 19 Tahun 2016 tentang

Pedoman Pengel olaan Barang Milik Daerah.

1. Planning (perencanaan), sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan
penyusunan langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan,
diukur melalui:

a) Perumusan rincian kebutuhan barang milik daerah untuk
menghubungkan pengadaan barang yang telah lalu dengan keadaan
yang sedang berjalan sebagal dasar dalam melakukan tindakan yang
akan datang.

b) Dukungan pengadaan barang berdasarkan prinsip efisien, efektif,
transparan, bersaing, adil, dan akuntabel berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Organization (pengorganisasian), sebaga cara untuk mengumpulkan
orang-orang dan menempatkan mereka menurut kemampuan dan
keahliannya dalam pekerjaan yang sudah direncanakan, diukur melalui:

a) Pencatatan seluruh barang milik daerah ke dalam Kartu Inventaris
Barang (KIB), Kartu Inventaris Ruang (KIR), dan Buku Inventaris
(BI).

b) Pelaksanaan inventarisas fisik (stock opname) bersama tim secara
rutin minimal 6 bulan sekali.

¢) Penyiapan Laporan Mutas Barang Semesteran dan Laporan Mutasi
Barang Tahunan.

3. Actuating (penggerakkan), untuk menggerakan organisasi agar berjalan
sesuai dengan pembagian kerja masing-masing serta menggerakan seluruh
sumber daya yang ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan bisa berjalan sesua rencana dan bisa mencapai tujuan, diukur
melalui:
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a) Dukungan pelaksanaan pengamanan fisik, administrasi, dan hukum
atas semua barang milik daerah yang menjadi tanggung jawab SKPD.

b) Pemeliharaan barang milik daerah untuk menjaga kondisi dan
memperbaiki semua barang milik daerah agar selalu dalam keadaan
baik dan layak serta siap digunakan secara berdaya guna dan berhasil
guna

c) Keterlibatan dalam sistem dan prosedur dalam pemusnahan fisik
dan/atau kegunaan barang milik daerah.

d) Usulan penghapusan barang milik daerah dari daftar barang atas
barang yang berada dalam penguasaan SKPD sesuai sistem dan
prosedur yang berlaku.

4. Controlling (pengawasan), untuk mengawasi apakah gerakan dari
organisas ini sudah sesuai dengan rencana atau belum, serta mengawasi
penggunaan sumber daya dalam organisasi agar bisaterpaka secara efektif
dan efisien sesuai rencana, diukur melalui:

Keaktifan pengelola barang tingkat kabupaten dalam melakukan

pemantauan dan investas atas pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan,

dan pemindahtanganan BMD dalam rangka penertiban BMD.

Variabel dependen/terikat/endogen merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen/bebas

(Sugiyono, 2007:59). Variabel dependen/terikat/endogen dalam penelitian ini

adalah: kualitas laporan keuangan, yaitu ukuran normatif dalam perwujudan

infformasi  akuntansi laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten

Bondowoso yang memenuhi unsur relevan, andal, dapat dibandingkan, dan

dapat dipahami. Indikator-indikator variabel kualitas laporan keuangan ini

mengacu pada PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah

yang digunakan dalam penelitian Nuryanto et al. (2013).

1. Relevan, berarti informasi laporan keuangan dapat mempengaruhi
keputusan pengguna; diukur melalui:

a) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang dapat
menegaskan atau mengoreksi ekspektasi di masalalu.
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b) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang dapat
membantu memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa
lalu dan masakini.

c) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi secara
tepat waktu yang dapat mempengaruhi pengguna dalam pengambilan
keputusan.

d) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi selengkap
mungkin.

. Anda adalah ciri-ciri yang memungkinkan para pemakai tergantung dan

yakin kepadainformasi tersebut; diukur melalui:

a) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang
menggambarkan transaksi/peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan
secarawajar dengan jujur.

b) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi keuangan
yang dapat diuji/diverifikasi kebenarannya.

c) Penygjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang
diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan
pihak tertentu.

. Dapat dibandingkan, berarti informasi laporan keuangan dapat

dibandingkan; diukur melalui:

Penyagjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang dapat

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.

. Dapat dipahami, berarti informasi laporan keuangan dapat dipahami;

diukur melaui:

Penyagjian laporan keuangan SKPD menghasilkan informasi yang dapat

dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna.
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Dengan demikian, definisi operasional variabel dapat dirangkum dalam tabel 3.2

berikut:
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel
P\ggl?ggn Konsep Variabel Dimens Indikator Pengukuran
Kompetenss  Kemampuan dan a.Pengetahuan. 1. Pengetahuan dan
sumber daya  karakteristik dari daya pemahaman tugas dan
manusia (X1) pikir dan dayafisik tanggung jawab.
manusia berupa: 2. Pengetahuan tupoks
pengetahuan, organisasi instans
keterampilan, dan sikap 3. Kemampuan
perilaku dalam hal ini menggunakan
aparatur pengelola informasi, peralatan,
barang milik daerah dan teknik.
dalam melaksanakan b.Keterampilan. 4. Kemampuan
tugasnya secara menyel esaikan tugas.
profesional, efektif, dan 5. Kemampuan mengatas
efisien untuk masalah.
mendukung 6. Kemampuan
keberhasilan tujuan memprioritaskan
organisasi. Indikator- masalah.
indikator variabel ini 7. Kemampuan
mengacu pada teori menyampai kan
Hutapea et al. (2008:28) informasi pelayanan.
dan dikembangkan dari  c.Sikap 8. Kreativitas.
penelitian DrinaSetal.  perilaku. 9. Semangat kerja
(2013). 10.Kemampuan
berorganisasi.
Pemanfastan Manfaat yang a.Pemanfaatan  11.Kecepatan prosessor.
teknologi diharapkan oleh hardware. 12 Kapasitas hard drive.
informasi penggunainformasi b.Pemanfaatan  13.Pemanfaatan aplikasi
(X2 dalam mel aksanakan software. software sesual aturan
tugasnyamelalui: akuntansi yang tepat.
pemanfaatan hardware, 14.Akurasi perhitungan
pemanfaatan software, transaksi.
dan pemanfaatan c.Pemanfaatan  15.Penggunaan jaringan
brainware untuk brainware. internet.

mendukung pemrosesan
transaks data dan
lainnya dalam rangka
pertanggungjawaban

pel aksanaan kegiatan.
Indikator-indikator
variabel ini
dikembangkan
berdasarkan penelitian
Nuryanto et al. (2013).

16.Pemahaman fungsi dan
carakerjaaplikas.

17.Pemahaman atas
permasal ahan pada
aplikasi.
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F\)/earé?ggn Konsep Variabel Dimens Indikator Pengukuran
Pengelolaan Kesdluruhan rangkaian  a.Plannning / 18.Perencanaan
barang kegiatan yang dimulai Perencanaan. kebutuhan dan
milik dari planning penganggaran.
daerah (Z)  (perencanaan), 19.Pengadaan.

organization b.Organizing / 20.Pembukuan.
(pengorganisasian), Pengorganisasian.  21.Inventarisasi.
actuating 22.Pelaporan.
(penggerakkan), sampai ¢ Actuating / 23.Pengamanan.
dengan controlling Penggerakkan. 24.Pemeliharaan.
(pengawasan) dalam 25.Pemusnahan.
mengel ola barang milik 26.Penghapusan.
daerah. Indikator- d.Controlling / 27.Pembinaan,
dikembangkan dari pengendalian.
penelitian Zaina (2013),
dan Bangun (2015),
sertamengacu pada
Permendagri No. 19
Tahun 2016.
Kualitas Ukuran normatif dalam  a.Relevan. 28.Memiliki manfaat
laporan perwujudan informasi umpan balik.
keuangan akuntans laporan 29.Memiliki manfaat
(Y) keuangan yang prediktif.
memenuhi unsur 30. Tepat waktu.
relevan, andal, dapat 31.Lengkap.
dibandingkan, dan dapat b.Andal. 32.Penyajian jujur.
dipahami. Indikator- 33.Dapat diverifikas.
indikator variabel ini 34.Netralitas.
mengacu pada PP No 71 ¢.Dapat 35.Perbandingan
Tahun 2010 yang dibandingkan. secarainternal dan
digunakan dalam eksternal.
penelitian Nuryantoet g Dapat dipahami.  36.Pemahaman

Sumber: Berbagai Jurnal, Buku dan Karya lImiah (diolah).

34.2

Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 poin pengukuran.

Responden diminta memberikan penilaian dengan memilih salah satu alternatif

dari lima poin skala likert tersebut. Pengukuran skala likert pada pendlitian ini

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
a Nila 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS);
b. Nila 2 untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS);
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c. Nila 3 untuk pilihan jawaban Cukup Setuju (CS);
d. Nila 4 untuk pilihan jawaban Setuju (S); dan
e. Nila 5untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS).

3.5 Uji Instrumen Pendlitian

Uji instrumen penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat keakuratan dan konsistensi data yang dikumpulkan. Pengujian instrumen
penelitian (kuesioner) dilakukan dengan menggunakan program SPSS for
Windows versi 20 sebagai berikut:
351 Uji Validitas

Suatu aat ukur yang valid mampu mengungkapkan data dengan tepat
dan memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Hal ini berarti
pengukuran tersebut mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan yang
sekecil-kecilnya diantara subjek yang satu dengan lainnya. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat dilakukan
dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan
skor konstruk (Ghozali, 2011:52-54).
352 Uji Reiabilitas

Reliabilitas menunjukkan seberapa besar pengukuran dapat memberikan
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap
subjek yang sama. Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu variabel
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (). Suatu konstruk

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (0)>0,70
(Ghozali, 2011:47-48 sebagaimana Nunnally, 1994).
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3.6 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penditian ini dilakukan analisis dstatistik deskriptif untuk
mengetahui frekuensi jawaban dari hasil kuesioner. Berdasarkan data dari hasil
jawaban responden, selanjutnya ditabulas dan dibahas secara deskriptif.
Pembahasan secara deskriptif diukur dengan pemberian angka, daam jumiah
responden dan persentasenya. Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk
memberikan gambaran tentang pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan
pemanfaatan teknologi terhadap kualitas laporan keuangan melalui pengelolaan
barang milik daerah di Kabupaten Bondowoso.

3.6.2 Uji Asums Structural Equation Modelling (SEM)

Uji asumsi SEM dilakukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas pada
masing-masing variabel laten. Uji asumsi SEM ini bertujuan untuk melihat
apakah prasyarat yang diperlukan dalam pemodelan regresi confirmatory dapat
terpenuhi, yaitu asumsi multivariat normal, tidak adanya multikolinearitas, dan
outlier.

a. Uji Normalitas Multivariat
Dimyati (2009:135) mengutip pernyataan Ghozali (2005:128) yang
menyatakan bahwa uji normalitas perlu dilakukan baik untuk normalitas
terhadap data univariat maupun normalitas multivariat dimana terdapat
beberapa variabel yang digunakan sekaligus dalam analisis akhir. Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan nilai statistik z untuk
skewness dan kurtosisnya dan secara empirik dapat dilihat Critical Ratio
(CR). Jika digunakan tingkat signifikansi 5%, maka nilai CR yang berada
diantara -1,96 sampai dengan 1,96 (-1,96 < CR < 1,96) dikatakan data
berdistribusi normal, baik secara univariat maupun secara multivariat.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas dapat dilihat menggunakan nilai Condition Number
(CN). Nila CN yang besar atau melebihi 30 menunjukkan indikasi
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terdapatnya masalah multikolinearitas atau singularitas, nilar CN > 30
menunjukkan adanya kolinieritas moderat hingga berat (Kuntoro, 2014:104).
c. Uji Outliers

Outlier adalah kondis observas dari suatu data yang memiliki karakteristik
unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan
muncul dalam nila ekstrim, bailk untuk sebuah variabel tungga ataupun
variabel-variabel kombinasi. Deteks terhadap multivariat outliers dilakukan
dengan memperhatikan nilai mahalanobis distance. Kriteria yang digunakan
adalah berdasarkan nila Chi-square pada dergat kebebasan (degree of
freedom) pada tingkat signifikans p < 0,01. Kasus yang mempunyai nila
mahalanobis distance lebih besar dari yang diisyaratkan, maka kasus tersebut
adalah multivariate outliers (Ghozali, 2014:227).

3.6.3 Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM). Pertimbangan bahwa
hubungan kausal yang dirumuskan dalam penelitian ini menggunakan model yang
tidak sederhana yang berperan ganda membutuhkan analisis yang mampu
menj elaskan secara simultan tentang hubungan tersebut. Pemilihan teknik analisis
SEM didasarkan pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan untuk
pengujian struktural model secara simultan dan efisien bila dibandingkan dengan
teknik multivariat lainnya, sesua juga perumusan masalah dan tujuan. Data yang
diperoleh dan responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian melalui
kuesioner yang disebarkan, akan dianalisis dengan menggunakan SEM dengan
menggunakan paket program AMOS vers 5.0 dan SPSS for Windows versi 20.

Pola hubungan antar variabel yang diteliti merupakan hubungan sebab
akibat dari satu atau beberapa variabel independen pada satu atau beberapa
variabel dependen. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompetens sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan keuangan melalui pengelolaan barang milik daerah di Pemerintah
Daerah Kabupaten Bondowoso. Variabel independen/bebas/eksogen merupakan
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variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel sebelumnya (anteseden), sedangkan
variabel dependen/terikat/endogen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel sebelumnya. Dengan demikian diketahui bahwa variabel eksogen adalah
kompetenss sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi,
sedangkan variabel endogennya adalah kualitas laporan keuangan. Terdapat satu
variabel yang memiliki variabel antiseden (variabel sebelumnya) dan variabel
konsekuen (variabel sesudahnya) dalam model persamaan, yaitu variabel
pengel olaan barang milik daerah, yang kemudian disebut variabel intervening.
Pembentukan model persamaan struktura SEM  dilakukan dalam
langkah-langkah berikut (Dimyati, 2009:101 sebagaimana Ferdinand, 2002:34
dan Ghozali, 2005:19).
a. Pengembangan model berbasisteori
Model persamaan struktural SEM merupakan sebuah confirmatory technique.
Teknik ini merupakan teknik untuk menguji teori baru maupun teori yang
sudah dikembangkan dan yang akan diuji lagi secara empiris. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan menggunakan SEM, akan tetapi perlu diketahui
bahwa SEM tidak digunakan untuk membentuk hubungan kausalitas baru,
tetapi digunakan untuk menguji pengembangan kausalitas yang memiliki
justifikasi teori. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas
laporan keuangan melalui pengelolaan barang milik daerah (Dimyati,
2009:101).
b. Pengembangan diagram jalur
Setelah menyusun model berbasis teori, langkah sdlanjutnya adalah
menterjemahkan modd tersebut ke dalam diagram jalur (path diagram) agar
dapat diestimasikan dengan menggunakan program AMOS. Model strukturd
di ddamnya dikena dua variabel, yaitu variabel eksogen dan variabel endogen.
Persamaan-persamaan struktural (structural equations) yang dirumuskan
digunakan untuk menyatakan hubungan kausditas antar berbagai konstruk
(Dimyati, 2009:102-103). Berdasarkan landasan teori, dapat dibuat diagram
jalur untuk SEM (structural model) sebagai berikuit:
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Gambar 3.1 Model Hubungan antar Variabel Laten
Sumber: Penelitian Terdahulu (diolah).

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut dikembangkan indikator sebagai

observable variable (manifest variable) berikut (dalam terminologi SEM,
unobservable variable digambarkan dalam bentuk elips, dan observable
variable atau variabel manifest digambarkan dalam bentuk kotak/persegi).
Latent variable dibentuk dari indikatornya dengan menggunakan teknik
Confirmatory Factor Analysis. Dalam SEM, pengukuran indikator ke variabel
dinamakan measurement model. Secara keseluruhan, model SEM (structural
dan measurement model) yang terbentuk dalam penelitian ini adalah sebagai
QI RL LG QG
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Gambar 3.2 Model SEM Berdasarkan Variabe Penelitian
Sumber: Data diolah menggunakan Amos versi 5.0.
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Menterjemahkan diagram jalur ke dalam persamaan
Persamaan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah persamaan struktural
(structural model) dengan tujuan ingin mengetahui hubungan kausalitas antar
variabel yang dianalisis (Dimyati, 2009:103). Persamaan struktural yang
digiukan untuk model konseptual secara rinci disgjikan dalam tabel 3.3
berikut:

Tabel 3.3 Persamaan Struktural Pendlitian

NO PERSAMAAN STRUKTURAL PENELITIAN
1 Zi=yiXi+¢l

2 Zy=YXo+g2

3 Yai=ysXi+PiZ1+63

4 Yo=YaXo+ BoZr+c4

5 Y =ysX1+VeXo+ BaZ +65

Sumber: Ghozali (2014:217) diolah

Keterangan:

Y, B = (gamma, beta) koefisien path dari masing-masing variabel

y (gamma) = hubungan langsung variabel independen terhadap variabel dependen
B (beta) = hubungan langsung variabel dependen terhadap variabel dependen

X1 = kompetensi sumber daya manusia
X2 = pemanfaatan teknologi informasi
Y1 = pengelolaan barang milik daerah
Y2 = kualitas laporan keuangan

¢ (zeta) = measurement error

Memilih matriksinput dan teknik estimasi

SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks
variangkovarians atau matriks korelas untuk keseluruhan estimasi yang
dilakukan. Matriks input yang dipilih dalam penelitian ini adalah matriks
kovarians. Matriks kovarians digunakan karena SEM memiliki keunggulan
dalam menygjikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda
atau sampel yang berbeda, selain itu matriks kovarians lebih sesuai untuk
memvalidasi hubungan kausalitas. Teknik estimas yang digunakan adalah
maximum likehood, dengan (2) dua tahap:
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1. Teknik confirmatory factor analysis, mencakup (2) dua uji dasar, yaitu:
a) Uji kesesuaian model (Goodness of fit)
Confirmatory  factor  analysis digunakan  untuk  menguji
undimensionalitas dari dimensi-dimensi yang menjelaskan variabel

laten. Pengujian dengan pendekatan ini disgiikan dalam tabel 3.4

berikut:
Tabel 3.4 Uji Kesesuaian M odel
Goodness of fit index Cut off value

Chi Square Diharapkan kecil
Sgnificant Probability =>0,50

RMSEA <0,08

GFlI >0,90

AGFI >0,90
CMIN/DF <2,00

TLI >0,90

CFI >0,90

Sumber: Ghozali (2014:61-66)
b) Uji signifikansi bobot skor

1) Nilai lamda atau faktor loading. Nilai lamda yang dipersyaratkan
yaitu mencapai > 0,40. Bila lebih kecil dari 0,40 variabel tersebut
dipandang tidak berdimensi sama dengan variabel lainnya untuk
menjelaskan sebuah variabel laten.

2) Bobot faktor (regression weight). Bagaimana kuatnya dimensi-
dimensi itu membentuk faktor latennya dapat dianalisis dengan
menggunakan uji t terhadap regression weight. CR atau Critical
Ratio adalah identik dengan t hitung dalam analisis regresi. CR yang
lebih besar dari 2,0 menunjukkan bahwa variabel-variabel itu secara
signifikan merupakan dimensi dari variabel laten yang dibentuk.

2. Teknik full structural equation model
Pengujian structural equation model dilakukan dengan (2) dua macam
pengujian yaitu:
a) Uji kesesuaian model (goodness of fit test). Pengujian dilakukan sama

dengan yang dilakukan pada confirmatory factor analysis.
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b) Uji kausalitas (regression weight).Untuk menguji hipotesis mengenai
kausalitas yang dikembangkan dalam model, perlu diuji hipotesis nol
yang menyatakan bahwa koefisien regresi antara hubungan adalah sama
dengan nol melalui uji t yang lazim dalam model-model regres
(Dimyati, 2009:104-105).

Menilai masalah identifikas

Masalah identifikasi merupakan masalah ketidakmampuan dalam model yang

dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Masalah identifikasi

dapat manua melalui ggaa standard error untuk satu atau beberapa
koefisien sangat besar; program tidak mampu menghasilkan matriks
informassi yang seharusnya disgjikan; munculnya angka-angka aneh, seperti
varians error varians error yang negatif; munculnya angka korelasi yang

sangat tinggi antar koefisien estimasi yang diperoleh, misalnya lebih dari 0,9

(Dimyati, 2009:105-106).

Evaluas kriteria goodness of fit

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memenuhi asumsi-asumsi

SEM, seperti besarnya sampel, normalitas, outliers, dan multikolinearitas.

Setelah asumsi SEM terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji kelayakan model

terhadap persamaan struktural. Model persamaan struktural yang baik harus

memenuhi Kkriteria-kriteria berikut:

1. Dergjat kebebasan (degree of freedom) harus positif.

2. X% (Chi Square Satistic) dan Probability. Nilai Chi Square sebesar nol
menunjukkan bahwa model memiliki fit yang sempurna. Probabilitas Chi
Square ini diharapkan tidak signifikan. Nilai probabilitas Chi Square yang
tidak signifikan menunjukkan bahwa data empirik sesuai dengan model.

3. CMIN/DF (Normed Chi Sguare) adalah ukuran yang diperoleh dari Chi
Square dibagi dengan degree of freedom. Nilai yang direkomendasikan
untuk menerima kesesuaian model adalah nilai CMIN/DF yang lebih kecil
atau sama dengan 2,0.

4. Goodness of Fit Index (GFl) digunakan untuk menghitung propors

tertimbang dari varians dalam matriks kovarians populasi yang
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tereliminasi. Nilal goodness of fit biasanya dari O sampai 1. Nilai yang
[lebih baik mendekati 1 mengindikaskan model yang diuji memiliki
kesesuaian yang baik. Nilai GFI yang dikatakan baik adalah > 0,90.

5. Adjusted GFI (AGFI) menyatakan bahwa GFI adalah analog dari R* (R
Square) dalam regresi. Fit indeks ini dapat diadjust terhadap degree of
freedom yang tersedia untuk menguji diterima tidaknya model. Tingkat
penerimaan yang direkomendasikan bila AGFI = 0,90.

6. Tuker-Lewis Index (TLI) adalah sebuah alternatif incremental fit index
yang membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya
sebuah model adalah > 0,90.

7. CFl (Comparative Fit Index) juga dikenal sebagai Bentler Comparative
Index. Index mengindikasikan bahwa model yang diuji memiliki
kesesuaian yang baik apabila CFI = 0,90.

8. Root mean square error of approximation (RMSEA) merupakan ukuran
yang mencoba memperbaiki kecenderungan statistic chi square menolak
model dengan jumlah sampel yang besar. Nilaa RMSEA antara 0,05
sampal 0,08 merupakan ukuran yang dapat diterima (Ghozali, 2014:61-
66).

Intepretasi dan modifikasi model

Setelah estimasi model dilakukan, dapat dilakukan modifikas terhadap model

yang dikembangkan jika memang memungkinkan. Namun demikian,

modifikasi hanya dapat dilakukan bila terdapat justifikasi teoritis yang cukup
kuat, sebab metode SEM bukan ditujukan untuk menghasilkan model, tetapi
menguji model. Oleh karena itu untuk memberikan intepretasi apakah model
berbasis teori yang diuji dapat diterima atau perlu pengembangan lebih lanjut,
kajian harus mengarahkan perhatian pada kekuatan prediks dari model ini,
yaitu dengan mengamati besarnya residual yang dihasilkan. Apabila terdapat
nilai residual standar yang lebih besar dari t table, maka perlu dilakukan
modifikasi model. Intepretasi dapat dilakukan dengan melihat efek langsung,
efek tidak langsung, dan efek total antara variabel yang diteliti. Efek langsung
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tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu
ujung. Efek tidak langsung adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel
antara. Sedangkan efek total adalah efek dari berbagai hubungan (Dimyati,
2009:108).

3.6.4 Pengujian Hipotesis
SEM digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini

terdapat beberapa bentuk hubungan/persamaan untuk menguji hipotesis, yaitu:

a Pengaruh antara kompetenss sumber daya manusia (X1) terhadap
pengelolaan barang milik daerah (Z).

b. Pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi (X2) terhadap pengelolaan
barang milik daerah (Z).

c. Pengaruh antara kompetenss sumber daya manusia (X1) terhadap kualitas
laporan keuangan (Y).

d. Pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi (X2) terhadap kualitas
laporan keuangan (Y).

e. Pengaruh antara pengelolaan barang milik daerah (Z) terhadap kualitas
laporan keuangan ().
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap pengelolaan barang
milik daerah, sehingga semakin tinggi tingkat kompetensi sumber daya
manusia akan semakin mengoptimalkan pengelolaan barang milik daerah.

b. Pemanfaatan teknologi informas tidak berpengaruh terhadap pengelolaan
barang milik daerah, artinya semakin dimanfaatkannya teknologi informasi
yang ada tidak berpengaruh dalam mengoptimalkan pengelolaan barang milik
daerah.

c. Kompetens sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas Iaporan
keuangan, sehingga semakin tinggi tingkat kompetensi sumber daya manusia
akan semakin meningkatkan kualitas laporan keuangan.

d. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan, artinya semakin dimanfaatkannya teknologi informasi akan
semakin meningkatkan kualitas laporan keuangan.

e. Pengelolaan barang milik daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan, sehingga dengan semakin optimalnya pengelolaan barang milik
daerah akan diikuti dengan peningkatan kualitas |aporan keuangan.

f. Pengelolaan barang milik daerah berperan sebagai mediasi parsial (partial
mediation) dalam pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan, tetapi tidak memiliki efek medias dalam
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan

keuangan.

5.2 Implikas Pendlitian

Penelitian ini  berimplikas bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
Bondowoso, karena memberikan informasi tentang pengaruh kompetensi sumber
daya manusia dan pemanfaatan teknologi informas terhadap kualitas laporan
keuangan melalui pengelolaan barang milik daerah. Informasi yang dihasilkan
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dari pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan tentang pengelolaan barang milik daerah demi perbaikan
dan peningkatan kualitas |aporan keuangan di masa mendatang.

Penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan wawasan bagi penelitian lainnya yang ingin melakukan penelitian
sgenis. Hasil pendlitian ini diharapkan juga dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama berkaitan dengan kualitas laporan

keuangan di pemerintah daerah.

5.3 Saran
Beberapa hal yang dapat peneliti sarankan dari penelitian ini diantaranya:
a. Bagi PNS yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian: disarankan
kepada pengurus dan/atau penyimpan barang, serta operator

SIMDA/penyusun laporan keuangan lebih intensif untuk mengikuti kursus,

sosialisasi, bimbingan dan pelatihan teknis, serta forum-forum terbuka

lainnya di bidang keuangan atau pengelolaan barang milik daerah, ataupun
teknologi informas.

b. Bagi pemerintah daerah, dalam rangka meningkatkan kualitas laporan
keuangan, beberapa hal yang dapat peneliti sarankan yaitu:

1. Pemberian rewards khusus kepada pengurus dan/atau penyimpan barang,
serta operator SIMDA/penyusun laporan keuangan di luar honor/insentif
yang sudah diterima selamaini.

2. Menjadikan SIMDA BMD lebih lengkap, akurat, dan komprehensif yang
memudahkan pengguna dalam mengoperasikannya.

3. Mengkomunikasikan dengan pihak pengelola akan pentingnya integrasi
antara aplikasi SIMBA BMD serta SSIMDA KEU.

c. Bagi pendliti selanjutnya, beberapa ha yang dapat disarankan:

1. Menyebarkan kuesioner pada waktu dan tempat yang melibatkan semua
reponden sehingga dapat mengcover semua responden secara efektif dan
efisien.
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2. Menambah teknik pengumpulan data dengan wawancara langsung kepada
responden.
3. Menambahkan variabel-variabel lain yang belum digunakan pada

penelitianini.
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rmenghailkan informasl untuk membantu mermamalkan
masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan o it i S e A Oy e MR e

SKFD aya mnwajnmn laparan Hﬂlnﬁhh "1"”" | i e bt e et g V4 TR R e e £ e e £ 4 P AR
menghasilkan informasl secara tepat wakiu ehinggs {
| dapat membantu dalam pengambilan kepulusan, ! ! !
31 | SKPD saya menyajikan laporan keuangan yang |
-menghasilkkan informasi selengkap mungkin, { |

Ele

32 | SKPD saya menya]ikan laparan keuangan yang = iy =t
menghasilkan informasi yang menggambarkan transaks
| serta perirﬁm lain yeng seharusnya disajikan secara [ T B h

33 [ SK.PD saya rnnn‘,ﬂnjikan laporan kmngan yang | |

menghasilkan informasi keuangan yang tidak dapat | R L e —— P | Erems tatas et tavtase, wemn S S
| diufi/diverifikasi kebenarannya. |
34  SKPD saya menyajikan laporan ‘u:Euangan yang
menghasilkan informasi yang diarahkan pada kebutuhan 434S e P PR e o o S P e B iy
umum dan tidak berpihak pada kebutuhan pihak
" R e o= R ]
35  SKPD nys menyajikan laporan kwunaan wng
menghasilkan informasi yang dapat dibandingkan
dengan laporan keuangan perlode sebalumnya atau Bor R T o AP R
laporan keuangan entitas peleporan lain pada

' 3& | SKPD H'y'! rnewajikan laparan keusngan wng
menghasilkan informasl :.rang dipahami dan dlnvafak,an

= Teniman Boealh adies pastialpasi Dapakf T fSde. delim peaglsban fuesfomes ini ==
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Lampiran 2. Kuesioner (Final Test)

KUESIONER

'F:ug-h lmpmlﬂ Sumber n-r.n Manusia
dan Pemanfaatan Tllnnl-nj informasi
i uﬂuhphuﬁnlﬂunmﬁunmnn.
melalui Pengelolaan Barang Milik Daerah.”

Jember, Janueri 27

Ha! Bammahonan Fargsian Feasonat
Kigada, Yi, BapalTurse, Respandin
di )

Toimpal

Ciepgan homra,

Dralam rangka pensitian untok panyusunan fucas akhlr (Thesss)
sebagai mahasiswa Program. Pascasaana Program- Slud Magester
Manajemen Fakutas Ekonomican Bisnis Univorsiias Jember, saya:
Marma' - ShWahylini
HIM S 190ERE 107081
bermakssd  melskukan . peneliisn Hmah dangan judul “Pengarub
Kampetensi Sumber Daya Manysia dsn Pamanfaatan Teknofogl Informiasl
irMagas Kusiias Laporan Keusngan metiul Pengeloiaan Barang Mikk
Daerah*

Sehubungen dengan’ hal lersebut, ssya memohon kesegaan
Bapak/Thu/Sdr. unluk fmerjawan saluruh pamyataan dalam leiesionar inl
setam lenghap, Saya mengharapkan pwaban yang BapakiiSdr.
bariian nasileyd adaleh jawaben obiektl sgear dpeisieh hasll yapg
nﬂmm Perlu dikelahie bahwa [awaiban yang diberken hanya uniuk
#qunhngan akadamis dan ficak digurakan sebagai peniaian kireda di
immipat Eapamlwsdr bekora, sehinggi kerabhasiaannya akan saya jags

; mdnnpan%_lyﬁ:l peneiiian.

Sy menysrdm kesitukan dan keterbatasan  wakly yang
| Bapal-dlbul’&d: iliki- Bamun, penalilian ini tidak dapat seva lakukan anpa
| bantuan BapakilbuSdr Parfisipass Bapak'lbwSdrmenipakan  kunci

Il.mm‘t'.a.ﬂmpumﬁlmnml

-

im serlasama dan parisipasi BapakibuiSd:, saya mengeapkan
{enma kasih,

Hormat saye.
SR WAHYLINE

" KUESIONER PENELITIAN

mlauﬁkmnnmm
Besing: i 5013 bebarapa perianyasn yang beraian dengan idenfies Bapak/hu'Sar,

b Parsmpuan

5. Mulal belarts di inasansl IRl $858K | . .. —

4, Jabatan 8 Pemguros barang
b Operator SIMDA e S0 keulngEn
&, Peiabal Fenalaisahaan Keuangan

1. Wallal meniabat sefak - ..

3. Pendidikan terakhinjurusan = SMASKE Juusan
b. bis Jurusan ...

& DIWE Junsan |,
d.’52

Jurusan ..

4. Wursus/bimbekidiklat di bidarg pengsleiaan barang millk dseraby) beuangand

akuntanall faporan kewangen yang parnah dilhatl |
& Tideh pernoh i, Wi seda & Saring d. Sangal sunng

10. Tanggal pangisian kuesioner ;

BAGEAN B: PERTANYAAN DATA
Pahumjuk pengisian sesonsr

1. Tldlhﬂhpnhmn@ﬂlirnﬂlsﬁahdnlamp#mrﬂs.m;ﬂﬂm

narikh jarwatan yang sessidengan poednpat ande.

HO

b

108

PERNYATAAN STHTE|C5 ) S

Sarya mengetahui fupoksi arganiasi tempat saya
bekerja,

H

Sawa mengetahul dan memahami fugardan {angpung
jawaks saya clam beberia

Soya memill kemampuan deam menggunaken
infrmand, péralitan dan teknik yang lepat dan benar.

Saya memilik] bEmampuan memyeesaien gas dengan
ik st ol Wk,

Sy meemilik] immarmpuan untuk mergatas mosalah
deran muntas.

Sayn menilk kevampuan unuk memprietasn
sl mans yang hans dbeesikan teriebih dabels,

Saya memilild bemampuan dafam menyampalian
inforiid peliyanan.

Sy Holsk memiiild kreativita; dalam bekeria,

Saya memiliki sermian

PERNYATAAN T S8

Saya mesigzunalan hampider dingan, provenor{otsk
cmpiter] berkecepatart fingg yarg: mmmtanty
memigEriacar pekeridan.

smwmmmmw@
{perngiat otk ménympen dat) bertapaia bear

Saya memanfaatian apikad SIMDA® recual snirin
ahurfars] yang tepet.

mmmmmﬁm
SIMDA* dalam hal heakuratan perbitvngss tramabl.

 Saya fidak mengiunakan [aringan intemet szbagel
iz formasi datam mendubaing peteriaa.

Saya memahami furgs cin o bera aplias SVDW

Kelerangan :

“SIMDA Keu : diasumsikan dalam penyusunen laporan keuangan

e
i B rang
biagi penguris barang/penyimpan barang). '
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BARANG MILIK DAERAH | BMD
| PERNYATAAN HHEHE A I TASLARORANKEUANGAN
F 5 s, e e |  PERNYATAAN [T
ST ko
ok s i merghahn e et ik gl
3 ﬁwmﬂtrg!ﬁ?ﬂﬁyaﬂlmnpﬂm SR e e
pergadan boreng Dt prinp e, e s b e
Vansparen, beraing, il co el %mﬂfmﬂfm
19 | Saya mendikurg pencatatan euruh BMD ke ol | |msll
Y - e lams o e v
{KIRY, dan R et (B, membanty dalam pergambilan hpmrm.
20 | Seye mendubursg b SKPD saya melshadkan ventara 25 | SKPD szya menyajikan laporan keuangan yang
fsk { sk pprame} secaza nubin minimal & bulan sekali menghasilian informad selengkap mungkin,
21 | Sayz mendubung KPD saya menyiapian Laporan 30| SKED szya menyefhan lsporan beuangan vang
Matas Barar Semesteran can Laporan Mutas Baang menghisilen formar yarg mengga e ek
T E persia o i sehaieya disian secars
21 |Suya mendukung pelaksanaan pengamanan fisk, 3 | KPD saa menyajikan eEngan
cdmiristrasl, dam huum atas sesmuz EMD) yang meniach w@"&nmmnmﬁmm
tanggung jawah PO sy divjifdiverifika kebenarannye.
23 | Saya mendukung sistem dan prosedur dalam £ SWEnmihrlmnhmw
Mumhmnﬂd@fﬁu@umﬁaun infrmayarg dirtven poca eulhan
e da ik Bepiak i ebutuhan ok
fertents
33 | SKPD says menyajikan Sporen
menghaiian mrrmumgda tdian%
dengan [aporan Feuangan pam:l!szbdumraahl
Izporan hesngen etitas pelaporan & pacs
ML,
Mdﬂmm@m;ﬂu&mﬂﬂlﬂ 34 | SKED) 1aya menyakan laporen keusngan yang
menghasillan nforma yng dinshami dan dinyatakan
dalam isflah yang mudzh dipshami pengguna.

109

BAGIAN IlI: SARAN

Apekan anda mempurya harapan atau saran unduk pengeiolaan Samang
milik daerafh dan implcasinya teshadap kualitas Bpoean kauangan?
Jiva ya, silabkan bills pada koot di bawah In:

== Tertona basif alas pratiaipast Bapad/lfe/Stn.
L AR e
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Lampiran 3. Data Hasil Kuesioner

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

35

36

37

38

39

40

41

42

43

45

46
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

47

48

49

50

51

52

53

55

56

57

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

70

71

72

73

74

75

76

7

78

79

80

81

82

83

85

86

87

88

89

90

91

92
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

93

94

95

96

97

98

99

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

133

134

135

136

137

138
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X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X2.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

RESP

139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157
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Lampiran 4. Deskripsi Responden

117

RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN LAMA PEND TERAKHIR glLli/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT
1 36 | LAKI-LAKI 7 PENG/PENY 6 D3 TEKNOLOGI KOMPUTER SERING 02 Februari 2017
2 39 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 6 SMA/SMK IPA MINIM SEKALI 02 Februari 2017
3 51 | PEREMPUAN 4 PPK 4 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA TIDAK PERNAH 02 Februari 2017
4 40 | LAKI-LAKI 6 PENG/PENY 4 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 14 Februari 2017
5 38 | PEREMPUAN 0 OPERATOR 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 14 Februari 2017
6 52 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 5 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 09 Februari 2017
7 45 | PEREMPUAN 18 OPERATOR 8 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 09 Februari 2017
8 54 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 9 SMA/SMK IPA SERING 02 Februari 2017
9 36 | PEREMPUAN 2 OPERATOR 1 DIl MANAJEMEN SERING 02 Februari 2017
10 39 | PEREMPUAN 2 PENG/PENY 1 DIV/S1 TEKNIK SIPIL SERING 10 Februari 2017
1 33 | PEREMPUAN 4 OPERATOR 4 SMA/SMK SEKRETARIS MINIM SEKALI 03 Februari 2017
12 40 | PEREMPUAN 1 PENG/PENY 1 SMA/SMK BIOLOGI TIDAK PERNAH 01 Februari 2017
13 37 | PEREMPUAN 0 OPERATOR 2 SMA/SMK AKUNTANSI SERING 01 Februari 2017
14 41 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 9 SMA/SMK IPS TIDAK PERNAH 10 Februari 2017
15 29 | PEREMPUAN 7 OPERATOR 4 DIl MANAJEMEN INFORMATIKA SERING 03 Februari 2017
16 45 | LAKI-LAKI 5 PENG/PENY 0 SMA IPS TIDAK PERNAH 03 Februari 2017
17 40 | LAKI-LAKI 5 OPERATOR 4 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA TIDAK PERNAH 17 Februari 2017
18 42 | PEREMPUAN 9 PPK 0 DIV/S1 EKONOMI AKUNTANSI TIDAK PERNAH 16 Februari 2017
19 36 | LAKI-LAKI 1 PENG/PENY 1 SMA/SMK MANAJEMEN TIDAK PERNAH 16 Februari 2017
20 31 | LAKI-LAKI 9 OPERATOR 9 SMA/SMK TEKNIK ELEKTRONIKA SERING 03 Februari 2017
21 35 | LAKI-LAKI 6 PENG/PENY 2 DIV/S1 HUKUM SERING 03 Februari 2017
22 48 | LAKI-LAKI 5 OPERATOR 5 DIV/S1 TEKNIK SERING 03 Februari 2017
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RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN P, PEND TERAKHIR EILIi/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT

23 48 | PEREMPUAN 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN SERING 03 Februari 2017
24 32 | LAKI-LAKI 2 PENG/PENY 2 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 09 Februari 2017
25 35 | LAKI-LAKI 3 OPERATOR 3 DIV/S1 HUKUM MINIM SEKALI 09 Februari 2017
26 47 | PEREMPUAN 7 PPK 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 09 Februari 2017
27 47 | LAKI-LAKI 4 PENG/PENY 2 SMA/SMK IPS SERING 31 Januari 2017

28 33 | PEREMPUAN 7 OPERATOR 7 SMA/SMK IPA SERING 13 Februari 2017
29 51 | LAKI-LAKI 5 PPK 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 31 Januari 2017

30 36 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 6 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 02 Februari 2017
31 36 | LAKI-LAKI 8 OPERATOR 8 SMA/SMK IPS SERING 02 Februari 2017
32 55 | PEREMPUAN 2 PPK 2 DIV/S1 MANAJEMEN SERING 09 Februari 2017
33 37 | LAKI-LAKI 5 PENG/PENY 4 DIV/S1 TEKNIK SIPIL SERING 06 Februari 2017
34 36 | LAKI-LAKI 2 OPERATOR 1 SMA/SMK IPS TIDAK PERNAH 07 Februari 2017
35 57 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN TIDAK PERNAH 06 Februari 2017
36 39 | PEREMPUAN 0 PENG/PENY 0 DIV/S1 AKUNTANSI MINIM SEKALI 02 Februari 2017
37 35 | PEREMPUAN 0 OPERATOR 0 DIV/S1 SOSIAL EKONOMI MINIM SEKALI 02 Februari 2017
38 35 | PEREMPUAN 7 PENG/PENY 2 DIV/S1 AKUNTANSI MINIM SEKALI 06 Februari 2017
39 40 | LAKI-LAKI 8 OPERATOR 2 SMA/SMK BIOLOGI SERING 08 Februari 2017
40 49 | LAKI-LAKI 1 PPK 1 S2 MANAJEMEN KEUANGAN TIDAK PERNAH 10 Februari 2017
41 38 | PEREMPUAN 7 PENG/PENY 4 DIll KOMPUTER MINIM SEKALI 06 Februari 2017
42 50 | LAKI-LAKI 6 OPERATOR 6 DIl EKONOMI ADM PERUSH MINIM SEKALI 06 Februari 2017
43 50 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/S1 HUKUM PIDANA MINIM SEKALI 06 Februari 2017
44 33 | LAKI-LAKI 7 PENG/PENY 3 DIl TEKNOLOGI INFORMASI SERING 01 Februari 2017
45 36 | PEREMPUAN 6 OPERATOR 2 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA TIDAK PERNAH 14 Februari 2017



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN PPAMA PEND TERAKHIR glLli/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT

46 50 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 09 Februari 2017
a7 48 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 4 SMA/SMK BIOLOGI SERING 02 Februari 2017
48 34 | LAKI-LAKI 2 OPERATOR 1 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 02 Februari 2017
49 50 | LAKI-LAKI 4 PPK 4 S2 SDM TIDAK PERNAH 02 Februari 2017
50 51 | LAKI-LAKI 0 PENG/PENY 0 SMA/SMK PERTANIAN TIDAK PERNAH 14 Februari 2017
51 34 | PEREMPUAN 0 OPERATOR 0 SMA/SMK AKUNTANSI SERING 14 Februari 2017
52 58 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 DIl HUKUM TIDAK PERNAH 16 Februari 2017
53 44 | LAKI-LAKI 3 PENG/PENY 2 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 02 Januari 2017

54 33 | LAKI-LAKI 9 OPERATOR 5 DIV/SLILMU SOSIAL DAN POLITIK SERING 03 Februari 2017
55 57 | PEREMPUAN 1 PPK 1 DIV/S1 EKONOMI SERING 03 Februari 2017
56 36 | PEREMPUAN 2 PENG/PENY 1 DIV/S1 PGSD SERING 07 Februari 2017
57 34 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 2 SMA/SMK IPS SERING 07 Februari 2017
58 54 | PEREMPUAN 3 PPK 1 SMA/SMK IPS TIDAK PERNAH 07 Februari 2017
59 42 | LAKI-LAKI 6 PENG/PENY 6 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 01 Februari 2017
60 29 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 2 DIII TEKNIK KOMPUTER SERING 06 Februari 2017
61 56 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MAGISTER MANAJEMEN SERING 02 Februari 2017
62 28 | LAKI-LAKI 7 PENG/PENY 4 DIl KOMPUTER MINIM SEKALI 09 Februari 2017
63 36 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 5 DIl AKUNTANSI SERING 09 Februari 2017
64 37 | PEREMPUAN 8 PENG/PENY 5 SMA/SMK IPA SERING 02 Februari 2017
65 34 | PEREMPUAN 4 OPERATOR 4 SMA/SMK IPA SERING 02 Februari 2017
66 38 | PEREMPUAN 6 PENG/PENY 5 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 01 Februari 2017
67 47 | PEREMPUAN 8 OPERATOR 3 SMA/SMK IPA MINIM SEKALI 01 Februari 2017
68 53 | PEREMPUAN 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN SDM TIDAK PERNAH 01 Februari 2017
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RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN PPAMA PEND TERAKHIR glLli/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT

69 37 | PEREMPUAN 6 PENG/PENY 0 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 13 Februari 2017
70 31 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 6 DIl MANAJEMEN INFORMATIKA SERING 13 Februari 2017
71 46 | LAKI-LAKI 2 PPK 0 S2 MAGISTER SAINS SERING 13 Februari 2017
72 43 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 6 SMA/SMK IPA MINIM SEKALI 10 Februari 2017
73 38 | PEREMPUAN 7 OPERATOR 3 DIII AKUNTANSI SERING 31 Januari 2017

74 56 | LAKI-LAKI 6 PPK 6 S2 MANAJEMEN SDM TIDAK PERNAH 07 Februari 2017
75 43 | PEREMPUAN 3 PENG/PENY 1 SMA/SMK BIOLOGI TIDAK PERNAH 01 Februari 2017
76 29 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 6 DIl TEKNOLOGI INFORMASI SERING 01 Februari 2017
77 52 | PEREMPUAN 0 PPK 0 S2 ADMINISTRASI PUBLIK MINIM SEKALI 03 Februari 2017
78 42 | PEREMPUAN 7 PENG/PENY 6 DIV/S1 PERTANIAN SERING 02 Februari 2017
79 31 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 7 DIII AKUNTANSI MINIM SEKALI 06 Februari 2017
80 53 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 DIV/S1 PERTANIAN MINIM SEKALI 07 Februari 2017
81 52 | LAKI-LAKI 0 PENG/PENY 0 DIV/SL SIPIL MINIM SEKALI 08 Februari 2017
82 36 | LAKI-LAKI 0 OPERATOR 0 DIV/SL T. INDUSTRI MINIM SEKALI 08 Februari 2017
83 54 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 06 Februari 2017
84 32 | LAKI-LAKI 1 PENG/PENY 1 DIV/SL ILMU PEND PSIKOLOGI PEND MINIM SEKALI 08 Februari 2017
85 41 | LAKI-LAKI 3 OPERATOR 3 SMA/SMK PERDAGANGAN SERING 09 Februari 2017
86 56 | PEREMPUAN 6 PPK 6 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 09 Februari 2017
87 35 | LAKI-LAKI 2 PENG/PENY 1 DIV/S1 HUKUM SERING 08 Februari 2017
88 37 | PEREMPUAN 9 OPERATOR 2 SMA/SMK KEUANGAN SERING 08 Februari 2017
89 54 | PEREMPUAN 2 PPK 2 DIV/S1 EKONOMI MINIM SEKALI 07 Februari 2017
%2 40 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 5 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 07 Februari 2017
91 35 | LAKI-LAKI 8 OPERATOR 3 DIV/S1 EKONOMI PEMBANGUNAN TIDAK PERNAH 07 Februari 2017
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RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN PPAMA PEND TERAKHIR glLli/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT
92 41 | PEREMPUAN 5 PPK 5 S2 EKONOMI PEMBANGUNAN MINIM SEKALI 06 Februari 2017
923 47 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 9 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 13 Februari 2017
%4 31 | LAKI-LAKI 6 OPERATOR 5 SMA/SMK IPS SERING 13 Februari 2017
9% 56 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 13 Februari 2017
% 38 | LAKI-LAKI 1 PENG/PENY 1 SMA/SMK IPS SERING 01 Februari 2017
97 38 | PEREMPUAN 7 OPERATOR 7 SMA/SMK IPS TIDAK PERNAH 02 Februari 2017
% 56 | PEREMPUAN 3 PPK 3 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 02 Februari 2017
99 37 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 9 SMA/SMK IPA SERING 10 Februari 2017
100 34 | LAKI-LAKI 2 OPERATOR 2 DIV/S1 SOSIAL MINIM SEKALI 11 Februari 2017
101 50 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/S1 SOSIAL MINIM SEKALI 09 Februari 2017
102 49 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 9 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 10 Februari 2017
103 34 | LAKI-LAKI 4 OPERATOR 5 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA MINIM SEKALI 10 Februari 2017
104 41 | PEREMPUAN 0 PPK 0 DIV/S1 AKUNTANSI MINIM SEKALI 10 Februari 2017
105 40 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 3 SMA/SMK MANAG. PEND SERING 13 Februari 2017
106 42 | LAKI-LAKI 9 OPERATOR 7 SMA/SMK IPS SERING 13 Februari 2017
107 52 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 3 SMA/SMK TATA NIAGA MINIM SEKALI 03 Februari 2017
108 26 | LAKI-LAKI 5 OPERATOR 3 DIV/S1 TEKNIK SIPIL SANGAT SERING | 09 Februari 2017
109 36 | PEREMPUAN 6 PPK 4 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA SERING 06 Februari 2017
110 36 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 9 SMA/SMK IPS SERING 14 Februari 2017
111 34 | LAKI-LAKI 8 OPERATOR 6 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA TIDAK PERNAH 14 Februari 2017
112 44 | LAKI-LAKI 10 PENG/PENY 10 DIV/SLFISIP SERING 06 Februari 2017
113 34 | LAKI-LAKI 10 OPERATOR 10 DIV/SLFISIP SERING 06 Februari 2017
114 36 | PEREMPUAN 5 PPK 3 SMA/SMK AKUNTANSI TIDAK PERNAH 06 Februari 2017
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RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN Ll PEND TERAKHIR EK/IRTSEKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT
115 53 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 0 SMA/SMK 1PS SERING 06 Februari 2017
116 37 | LAKI-LAKI 8 OPERATOR 7 DIV/SL ADMINISTRAS! NEGARA SERING 06 Februari 2017
117 56 | LAKI-LAKI 3 PPK 3 S2 MANAJEMEN MINIM SEKALI 06 Februari 2017
118 55 | PEREMPUAN 11 PENG/PENY 7 DIll PERKEBUNAN SERING 07 Februari 2017
119 38 | LAKI-LAKI 13 OPERATOR 7 DIV/SL PENDIDIKAN SERING 07 Februari 2017
120 50 | LAKI-LAKI 5 PPK 5 DIV/SL PERTANIAN TIDAK PERNAH | 07 Februari 2017
121 52 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 4 SMA/SMK 1PS SANGAT SERING | 03 Februari 2017
122 32 | LAKI-LAKI 13 OPERATOR 9 DIV/SL ADMINISTRAS| NEGARA SERING 03 Februari 2017
123 50 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MAGISTER SAINS MINIM SEKALI 07 Februari 2017
124 38 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 2 SMA/SMK MESIN SANGAT SERING | 08 Februari 2017
125 41 | LAKI-LAKI 9 OPERATOR 9 SMA/SMK IPA SERING 08 Februari 2017
126 34 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/SL ILMU PEMERINTAHAN MINIM SEKALI 09 Februari 2017
127 4 | LAKI-LAKI 7 PENG/PENY 1 SMA/SMK 1PS SERING 16 Februari 2017
128 32 | PEREMPUAN 5 OPERATOR 3 SMA/SMK MANAJEMEN BISNIS SERING 09 Februari 2017
129 53 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/SL ADMINISTRAS| NEGARA SERING 10 Februari 2017
130 39 | LAKI-LAKI 9 PENG/PENY 5 SMA/SMK PAKET C SERING 02 Februari 2017
131 43 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 7 SMA/SMK BIOLOGI SERING 02 Februari 2017
132 55 | LAKI-LAKI 3 PPK 3 g'E\é’slﬁcTEEELKNS' U MINIM SEKALI 02 Februari 2017
133 47 | LAKI-LAKI 3 PENG/PENY 3 SMA/SMK BIOLOGI MINIM SEKALI 07 Februari 2017
134 43 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 6 SMA/SMK BIOLOGI TIDAK PERNAH | 06 Februari 2017
135 46 | LAKI-LAKI 5 PPK 1 DIV/SL ILMU PEMERINTAHAN SERING 07 Februari 2017
136 24 | PEREMPUAN 1 PENG/PENY 1 SMA/SMK PERTANIAN SANGAT SERING | 03 Februari 2017
137 25 | PEREMPUAN 6 OPERATOR 6 DIV/SL ADMINISTRAS| NEGARA SANGAT SERING | 03 Februari 2017
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RESP | USIA JENIS LAMA JABATAN PPAMA PEND TERAKHIR glLli/IR'I'SILEJKS; TANGGAL
KELAMIN | BEKERJA MENJABAT PENGISIAN
DIKLAT

138 38 | PEREMPUAN 7 PENG/PENY 2 DIV/SLFISIP TIDAK PERNAH 16 Februari 2017
139 30 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 3 DIV/SLFISIP SERING 16 Februari 2017
140 51 | LAKI-LAKI 1 PPK 1 DIV/S1 TEKNOLOGI PERTANIAN TIDAK PERNAH 01 Maret 2017

141 34 | PEREMPUAN 7 PENG/PENY 5 SMA/SMK IPA SERING 20 Maret 2017

142 41 | LAKI-LAKI 7 OPERATOR 6 SMA/SMK A3 SERING 20 Maret 2017

143 33 | PEREMPUAN 9 PENG/PENY 4 SMA/SMK TATA BUKU SERING 01 Februari 2017
144 33 | PEREMPUAN 9 OPERATOR 9 SMA/SMK AKUNTANSI SERING 01 Februari 2017
145 57 | LAKI-LAKI 6 PPK 6 SMA/SMK ADMINISTRASI SERING 01 Februari 2017
146 40 | LAKI-LAKI 3 PENG/PENY 1 D1 PAJAK (PBB) MINIM SEKALI 16 Februari 2017
147 30 | PEREMPUAN 13 OPERATOR 9 DIV/S1 HUKUM SERING 17 Februari 2017
148 57 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/S1 SOSIAL POLITIK TIDAK PERNAH 16 Februari 2017
149 49 | LAKI-LAKI 6 PENG/PENY 2 SMA/SMK PAKET C MINIM SEKALI 06 Februari 2017
150 31 | PEREMPUAN 7 OPERATOR 7 DIV/SLFISIP SERING 06 Februari 2017
151 50 | LAKI-LAKI 0 PPK 0 S2 MANAJEMEN SDM TIDAK PERNAH 03 Februari 2017
152 34 | LAKI-LAKI 13 PENG/PENY 1 SMA/SMK MESIN MINIM SEKALI 01 Februari 2017
153 41 | LAKI-LAKI 9 OPERATOR 0 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 01 Februari 2017
154 53 | PEREMPUAN 9 PPK 9 SMA/SMK IPS MINIM SEKALI 01 Februari 2017
155 38 | PEREMPUAN 12 PENG/PENY 6 DIV/S1 MANAJEMEN SERING 17 Februari 2017
156 34 | LAKI-LAKI 13 OPERATOR 9 SMA/SMK IPS SERING 18 Februari 2017
157 49 | LAKI-LAKI 2 PPK 2 DIV/S1 ADMINISTRASI NEGARA TIDAK PERNAH 20 Februari 2017
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Lampiran 5. Distribusi Frekuens Variabel (SPSSfor Windows versi 20)
Distribusi Frekuensi Variabel X1. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Frequencies

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 | X1.10
N Valid 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mode 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Frequency Table
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 26 16,6 16,6 16,6
3 87 55,4 55,4 72,0
Valid 4 21 13,4 13,4 85,4
5 23 14,6 14,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 24 15,3 15,3 15,3
3 92 58,6 58,6 73,9
Valid 4 21 13,4 13,4 87,3
5 20 12,7 12,7 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 32 20,4 20,4 20,4
3 78 49,7 49,7 70,1
Valid 4 37 23,6 23,6 93,6
5 10 6,4 6,4 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 31 19,7 19,7 19,7
3 81 51,6 51,6 71,3
Valid 4 27 17,2 17,2 88,5
5 18 11,5 11,5 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 84 53,5 53,5 71,3
Valid 4 34 21,7 21,7 93,0
5 11 7,0 7,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
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X1.6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 32 20,4 20,4 20,4
3 87 55,4 55,4 75,8
Valid 4 29 18,5 18,5 94,3
5 9 5,7 5,7 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 29 18,5 18,5 18,5
3 82 52,2 52,2 70,7
Valid 4 34 21,7 21,7 92,4
5 12 7,6 7,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 93 59,2 59,2 77,1
Valid 4 19 12,1 12,1 89,2
5 17 10,8 10,8 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 27 17,2 17,2 17,2
3 90 57,3 57,3 74,5
Valid 4 26 16,6 16,6 91,1
5 14 8,9 8,9 100,0
Total 157 100,0 100,0
X1.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 93 59,2 59,2 77,1
Valid 4 21 13,4 134 90,4
5 15 9,6 9,6 100,0
Total 157 100,0 100,0

Distribusi Frekuens Variabel X2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Frequencies

Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
N Vglid_ 157 157 157 157 157 157
Missing 0 0 0 0 0
Mode 3 3 3 3 3
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Frequency Table

X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 71 45,2 45,2 63,1
Valid 4 36 22,9 22,9 86,0
5 22 14,0 14,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 26 16,6 16,6 16,6
3 83 52,9 52,9 69,4
Valid 4 32 20,4 20,4 89,8
5 16 10,2 10,2 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 27 17,2 17,2 17,2
3 78 49,7 49,7 66,9
Valid 4 29 18,5 18,5 85,4
5 23 14,6 14,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 78 49,7 49,7 67,5
Valid 4 33 21,0 21,0 88,5
5 18 11,5 11,5 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 26 16,6 16,6 16,6
3 83 52,9 52,9 69,4
valid 4 26 16,6 16,6 86,0
5 22 14,0 14,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 71 45,2 45,2 63,1
Valid 4 48 30,6 30,6 93,6
5 10 6.4 6,4 100,0
Total 157 100,0 100,0
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Distribusi Frekuensi Variabel Z. Pengelolaan Barang Milik Daerah

Frequencies

Statistics
Z.1 7.2 Z.3 Z.4 Z.5 7.6 Z.8 Z.9 Z.10
N Valid 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mode 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Frequency Table
Z.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 24 15,3 15,3 15,3
3 83 52,9 52,9 68,2
vald 4 36 22,9 22,9 91,1
5 14 8,9 8,9 100,0
Total 157 100,0 100,0
7.2
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 20 12,7 12,7 12,7
3 96 61,1 61,1 73,9
Vvalid 4 28 17,8 17,8 91,7
5 13 8,3 8,3 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.3
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 26 16,6 16,6 16,6
3 91 58,0 58,0 74,5
valid 4 29 18,5 18,5 93,0
5 11 7,0 7,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.4
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 27 17,2 17,2 17,2
3 84 53,5 53,5 70,7
Vald 4 37 23,6 23,6 94,3
5 9 57 5,7 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.5
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 27 17,2 17,2 17,2
3 93 59,2 59,2 76,4
valid 4 23 14,6 14,6 91,1
5 14 8,9 8,9 100,0
Total 157 100,0 100,0
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2.6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 27 17,2 17,2 17,2
. 3 86 54,8 54,8 72,0
valid 4 44 28,0 28,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 29 18,5 18,5 18,5
3 87 55,4 55,4 73,9
valid 4 25 15,9 15,9 89,8
5 16 10,2 10,2 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 28 17,8 17,8 17,8
3 85 54,1 54,1 72,0
Valid 4 23 14,6 14,6 86,6
5 21 13,4 13,4 100,0
Total 157 100,0 100,0
Z.10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 23 14,6 14,6 14,6
3 87 55,4 55,4 70,1
Valid 4 33 21,0 21,0 91,1
5 14 8,9 8,9 100,0
Total 157 100,0 100,0

Distribusi Frekuens Variabel Y. Kualitas Laporan Keuangan

Frequencies

Statistics
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9
N Valid_ 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mode 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Frequency Table
Y.l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 22 14,0 14,0 14,0
3 89 56,7 56,7 70,7
Valid 4 36 22,9 22,9 93,6
5 10 6,4 6,4 100,0
Total 157 100,0 100,0
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Y.2

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
2 25 15,9 15,9 15,9
3 88 56,1 56,1 72,0
Valid 4 24 15,3 15,3 87,3
5 20 12,7 12,7 100,0
Total 157 100,0 100,0
Y.3
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
2 25 15,9 15,9 15,9
3 89 56,7 56,7 72,6
valid 4 28 17,8 17,8 90,4
5 15 9,6 9,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
Y.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 25 15,9 15,9 15,9
3 86 54,8 54,8 70,7
valid 4 33 21,0 21,0 91,7
5 13 8,3 8,3 100,0
Total 157 100,0 100,0
Y.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 24 15,3 15,3 15,3
3 89 56,7 56,7 72,0
Valid 4 33 21,0 21,0 93,0
5 11 7,0 7,0 100,0
Total 157 100,0 100,0
Y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 24 15,3 15,3 15,3
3 87 55,4 55,4 70,7
Valid 4 31 19,7 19,7 90,4
5 15 9,6 9,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
\ Ay
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 23 14,6 14,6 14,6
3 83 52,9 52,9 67,5
valid 4 41 26,1 26,1 93,6
5 10 6,4 6,4 100,0
Total 157 100,0 100,0
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Y.8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 30 19,1 19,1 19,1
3 90 57,3 57,3 76,4
Valid 4 22 14,0 14,0 90,4
5 15 9,6 9,6 100,0
Total 157 100,0 100,0
Y.9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 23 14,6 14,6 14,6
3 89 56,7 56,7 71,3
Valid 4 32 20,4 20,4 91,7
5 13 8,3 8,3 100,0
Total 157 100,0 100,0
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Lampiran 6. Uji Validitas Pilot Test (SPSS for Windows versi 20)
Uji Validitas Variabel X1. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Correlations

131

X1.1 | X1.2 | x1.3 | x1.4 [ x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | x1.9 | X1.10| Xi.tot
Pearson Correlation 1| ,328| ,144| ,392| 534"| ,533°| 666" | ,471°| ,083| ,185| 594"
X1.1 Sig. (2-tailed) 158 | ,544| ,087| ,015| ,015| ,001| ,036| ,729| ,436 ,006
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 328 1| ,568" | 667" | 525" ,283| ,236| ,155| ,733"| ,484"| ,696"
X1.2  Sig. (2-tailed) ,158 ,009| ,001| ,017| ,227| ,317| ,515| ,000| ,030 ,001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 144 | 568" 1| ,494"| ,487°| ,000| ,000| ,155| ,573"| ,320( 541
X1.3  Sig. (2-tailed) 544 | ,009 ,027| ,030| 1,000 1,000| ,513| ,008| ,169 ,014
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 392 | ,6677| ,494' 1| .,836"| ,553°| ,598" | ,341]| ,608" | ,7647| 879"
X1.4 Sig. (2-tailed) ,087| ,001| ,027 ,000| ,011| ,005| ,141| ,004| ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 534" | 525" | ,487 | ,836" 1| ,602" | ,741"| ,450°| ,5917| ,643"| ,909"
X1.5 Sig. (2-tailed) ,015| ,017| ,030| ,000 ,005| ,000| ,046| ,006| ,002 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,533"| ,283| ,000| ,553"| ,602" 1|,688"| ,348| ,129| ,364| ,6107
X1.6  Sig. (2-tailed) ,015| ,227|1,000| ,011| ,005 ,001| ,133| ,588| ,115 ,004
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,666" | ,236| ,000( ,598"| ,741"| ,688" 1| ,520°| ,198| ,492"| 724"
X1.7  Sig. (2-tailed) ,001| ,317|1,000| ,005| ,000| ,001 ,019| ,402| ,028 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 4717 55| ,155| ,341| ,450°| ,348]| ,520° 1| ,085| ,6467| 623"
X1.8  Sig. (2-tailed) ,036| ,515| ,513| ,141| ,046| ,133| ,019 ,720| ,002 ,003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,083| ,733"| 573" | ,608"| ,5917| ,129| ,198| ,085 1| 550" 654"
X1.9  Sig. (2-tailed) ,729| ,000| ,008| ,004| ,006| ,588| ,402| ,720 ,012 ,002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 85| ,484°| 320 ,7647| ,643"| ,364| ,492"| 646" | 550" 1| 794"
X1.10 Sig. (2-tailed) 436| ,030| ,169| ,000| ,002| ,115| ,028| ,002| ,012 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,594” | ,696" | ,541"[ ,879"| ,909" | ,610" | ,724" | ,623" | ,6547 | ,794" 1
X1.tot Sig. (2-tailed) ,006| ,001| ,014| ,000( ,000| ,004| ,000| ,003| ,002| ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel X2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Correlations

132

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | x2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.tot
Pearson Correlation 1| .,917"| 549" | ,454°| 6207 | ,139| -,108| 759"
X2.1  Sig. (2-tailed) ,000| ,012| ,044| ,004| ,558| ,652 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,917" 1| ,445"| ,468"| ,577"| ,237| -052| ,769"
X2.2  Sig. (2-tailed) ,000 ,049| ,037| ,008| ,313| ,827 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 549" | 445’ 1| .,760"| ,442| 477" | 84| 772"
X2.3  Sig. (2-tailed) ,012| ,049 ,000| ,051| ,034| ,438 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 454" | 468" | 760" 1| ,373| ,507°| ,168| ,745"
X2.4  Sig. (2-tailed) ,044| ,037| ,000 ,105| ,023| ,480 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,620" | 577" | 442 ,373 1| 422 ,08| ,710"
X2.5  Sig. (2-tailed) ,004| ,008| ,051| ,105 064 | 649 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 139 | 237 ,477"| 507"| ,422 1| ,6317| 684"
X2.6  Sig. (2-tailed) 558 | ,313| ,034| ,023| ,064 ,003 ,001
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation -108| -052| ,184| ,168| ,108| ,631" 1 ,408
X2.7  Sig. (2-tailed) 652 | ,827| ,438| ,480| ,649| ,003 074
N 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,759" | ,7697 | ,772" | ,745" | ,7107| ,684"| ,408 1
X2.tot Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,001| ,074
N 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Z. Pengelolaan Barang Milik Daerah

Correlations

z1 | z2 | z3 | za | z5 | z6 | z7 | z8 | z9 | z10 | Ztot
Pearson Correlation 1| 646" | ,499°| ,724"| ,379| ,658"| ,181| ,283| ,302]| ,822"| ,793"
Z.1  Sig. (2-tailed) ,002| ,025( ,000( ,200| ,002| ,446| ,227| ,196| ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,646” 1| ,457"| ,7367| ,405| ,504°| ,300| ,208| ,428| ,395| 742"
Z.2  Sig. (2-tailed) ,002 ,043| 000| ,077| ,023| ,198| ,379| ,060| ,085 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 499" | 457 1| ,335| ,527°| ,339| ,335| ,5997| ,491"| 490" ,723"
Z.3  Sig. (2-tailed) ,025| ,043 148 | 017| ,144| ,149| ,005| ,028| ,028 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,714”| ,736"| ,335 1| ,471°| 505" | ,225( ,179| ,439( ,6147| 755"
Z.4  Sig. (2-tailed) ,000| 000 ,148 ,036| ,023| ,341| ,451| ,053| ,004 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 379| ,405| 527" 471 1| .,667"| ,035| ,8007| ,642"| 517" | ,759"
Z5  Sig. (2-tailed) 00| ,077| ,017| ,036 ,001| ,882| ,000| ,002[ ,020 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,658" | ,504"| ,339| ,505 | ,667" 1| -212| 568" | ,6307 | 6207 | 741"
Z.6  Sig. (2-tailed) 002 | ,023| ,144| ,023| ,001 ,370| ,009| ,003| ,004 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 181| ,300| ,335| ,225| ,035| -,212 1| ,047| -072| -,066 ,289
Z.7  Sig. (2-tailed) 446 198 149 ,341| 882 ,370 845 | 761 ,783 217
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,283| ,208| ,599”| ,179| ,8007| ,568"| ,047 1| .,694"| ,509°| 685"
Z.8  Sig. (2-tailed) 227| ,379| ,005| ,451| ,000| ,009| ,845 ,001| ,022 ,001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 302 | ,428| ,491°| ,439| ,6427| ,630"| -,072| ,694" 1| 501" 714"
Z.9  Sig. (2-tailed) 196 | ,060| ,028( ,053| ,002| ,003| ,761| ,001 ,024 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,822"| ,395| ,490°| ,614”| ,517"| ,6207| -,066 | ,509"| ,501" 1| 769"
Z.10  Sig. (2-tailed) ,000| ,085| ,028| ,004| ,020 ,004| ,783| ,022| ,024 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,793" | ,742" | ,723" | ;755" | ;759" | ,741"| ,289( ,685" | ,7147| ,769" 1
Ztot  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,000| ,217| ,001| ,000| ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Y. Kualitas L aporan Keuangan

Correlations

134

yi | v2 | v3 | v4 ]| v5 ]| ve6e | Y7 ] Y8 | Y9 | Yot
Pearson Correlation 1| 566" | ,281| ,579"| ,7747| ,299| 6717 | ,480°| 628" | 717"
Y.l  Sig. (2-tailed) ,009| ,231| ,007| ,000| ,200| ,001| ,032| ,003 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,566" 1| .683"| ,525°| ,754"| ,410]| ,653"| ,584"| ,602"| ,800"
Y.2  Sig. (2-tailed) ,009 ,001| ,017| ,000| ,073| ,002| ,007| ,005 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 281 ,683" 1| ,579"| 6197 | ,299| 536 | ,720"| ,628"| ,735"
Y.3  Sig. (2-tailed) 231| ,001 ,007| ,004| ,200| ,015| ,000| ,003 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,579"| ,5257| ,579" 1| ,733"| ,534"| , 762" | ,795" | ,6307| ,849"
Y.4  Sig. (2-tailed) ,007| ,017| ,007 ,000| ,015| ,000| ,000| ,003 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,774”| ,7547| ,619" | ,733" 1| ,422| 866" | 775" | 6827 | ,907"
Y.5  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,004| ,000 ,064| ,000| ,000| ,001 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 299 ,410| ,299| ,534"| 422 1| ,457°| ,409| 77| 587"
Y.6  Sig. (2-tailed) ,200| ,073| ,200| ,015| ,064 ,043| ,073| 455 ,007
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,6717| ,653"| ,536"| ,762" | 866" | ,457 1| ,894" | 8277 ,919”
Y.7  Sig. (2-tailed) ,001| ,002| ,015| ,000( ,000| ,043 ,000| ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 480" | 5847 | ;720" | ,7957| ,775"| ,409| ,894" 1| .,846"| 896"
Y.8  Sig. (2-tailed) ,032| ,007| ,000| ,000| ,000| ,073| ,000 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,628" | ,602" | ,628" | ,630" | 682" ,177| ,827"| ,846" 1| 821"
Y.9  Sig. (2-tailed) ,003| ,005| ,003| ,003| ,001| ,455| ,000| ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation | ,717"| ,800" | ,735" | ,8497 | ,907" | 587" | ,919" | ,896" | ,821" 1
Y.tot  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,007| ,000| ,000| ,000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 7. Uji Reliabiltas Pilot Test (SPSS for Windows versi 20)

Uji Reliabilitas Variabd X1. Kompetens Sumber Daya Manusia

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

135

Cronbach's N of Items
Alpha
,879 10
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 4,40 ,503 20
X1.2 4,25 ,639 20
X1.3 4,00 ,725 20
X1.4 3,85 ,587 20
X1.5 3,65 , 745 20
X1.6 4,05 ,510 20
X1.7 3,75 ,786 20
X1.8 3,85 ,933 20
X1.9 4,05 , 759 20
X1.10 3,60 ,681 20
Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum
Item Means 3,945 3,600 4,400 ,800 1,222 ,065 10
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Uji Reliabilitas Variabel X2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

136

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
,848 ,853 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 4,05 ,887 20
X2.2 3,90 912 20
X2.3 4,00 ,649 20
X2.4 4,10 ,641 20
X2.5 4,25 ,550 20
X2.6 3,40 ,681 20
Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum
Item Means 3,950 3,400 4,250 ,850 1,250 ,086 6
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Uji Reliabilitas Variabel Z. Pengelolaan Barang Milik Daerah

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

137

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
,903 ,906 9
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
z1 3,85 ,813 20
2.2 3,95 ,887 20
Z.3 4,00 ,649 20
Z4 4,00 ,725 20
Z5 4,20 ,616 20
26 4,10 ,718 20
Z.8 3,85 ,813 20
Z9 3,95 ,826 20
Z.10 3,50 ,827 20

Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum

Item Means 3,933 3,500 4,200 ,700 1,200 ,039 9
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Uji Reliabilitas Variabd Y. Kualitas L aporan Keuangan

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

138

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
,924 ,932 9
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Y.1 3,95 ,605 20
Y.2 3,85 745 20
Y.3 3,95 ,605 20
Y.4 4,25 ,639 20
Y.5 4,00 ,562 20
Y.6 4,05 ,887 20
Y.7 4,00 ,649 20
Y.8 4,00 725 20
Y.9 3,95 ,686 20

Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum

Iltem Means 4,000 3,850 4,250 ,400 1,104 ,012 9
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Lampiran 8. Uji Validitas Final Test (SPSSfor Windows vers 20)

Uji Validitas Variabel X1. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Correlations

139

Xx1.1 | X1.2 [ x1.3 | x1.4 | x1.5 | x1.6 | x1.7 | x1.8 | x1.9 | X1.10 | Xi.tot
Pearson Correlation 1| ,150| ,064| ,363"| 270" | ,181"| ,347"| ,155]| ,432"| ,223"| 599"
X1.1  Sig. (2-tailed) 061 ,423| ,000| ,001| ,023| ,000| ,053| ,000| ,005 ,000
N 157| 157| a157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation ,150 1| ,164°| ,246"| ,170°| ,194| ,191"| ,283"| ,115| ,150| ,496"
X1.2  Sig. (2-tailed) ,061 ,040| ,002| ,034| ,015| ,017| ,000| ,153| ,061 ,000
N 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation ,064 | ,164° 1| ,236"| ,102| ,246"| ,127| ,102| ,160"| ,222"| 442"
X1.3  Sig. (2-tailed) 423| 1,040 ,003| ,202| ,002| ,113| ,203| ,046| ,005 ,000
N 157 | 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,363" | ,246" | ,236" 1| ,2717| 2947 | 237" | ,119]| ,163"| ,222"| 590"
X1.4  Sig. (2-tailed) ,000| ,002| ,003 ,001| ,000| ,003| ,139( ,041| ,005 ,000
N 157 | 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,270"| ,170"| ,102| ,271" 1| ,329"| ,318"| ,185"| ,206" | ,222"| ,560"
X1.5  Sig. (2-tailed) ,001| ,034| ,202| ,001 ,000| ,000| ,021| ,010| ,005 ,000
N 157 | 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation 1817 | ,1947| 246" | 2947 | ,329” 1| ,281"| ,200"| ,184"| ,187"| 560"
X1.6  Sig. (2-tailed) ,023| ,015| ,002| ,000| ,000 ,000| ,012| ,021| ,019 ,000
N 157 | 157| 157| 157 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,3477| ,191"| ,127| ,237"| ,3187| ,281" 1| ,188"| ,324"| ,149| 581"
X1.7  Sig. (2-tailed) ,000| ,017| ,113| ,003| ,000| ,000 ,018| ,000| ,062 ,000
N 157| 157| a157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation 55| ,283"| ,102| ,119| ,185°| ,200"| ,188 1| ,257"| 206" | ,496"
X1.8  Sig. (2-tailed) ,053| ,000| ,203| ,139| ,021| ,012| ,018 ,001| ,010 ,000
N 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,432"| ,115| ,160°| ,163"| ,206™| ,184"| ,3247| ,257" 1| .,286"| 575"
X1.9  Sig. (2-tailed) ,000| ,153| ,046| ,041| ,010| ,021| ,000| ,001 ,000 ,000
N 157 | 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,223"| ,150| ,2227 | ,2227 | 222" ,187"| ,149| ,206" | ,286" 1| 525"
X1.10  Sig. (2-tailed) ,005| ,061| ,005| ,005| ,005| ,019| ,062| ,010| ,000 ,000
N 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157
Pearson Correlation | ,599 | ,496" | ,4427| 590" | ,5607 | ,560" | ,5817 | ,496" | 575" | ,525" 1
Xl.tot  Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,000
N 157 | 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157| 157 157

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel X2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Correlations

140

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.tot
Pearson Correlation 1| ,3607| ,433"| ,408"| ,3847| ,3417| ,740”
xX2.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,360” 1| ,3217| ,3757| ,2867| ,2417| ,640"
X2.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,4337 | ,3217 1| ,3097| ,249"| ,3017| ,661"
X2.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,408" | ,3757| ,309" 1| ,260"| ,400"| ,686"
X2.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,384" | ,2867| ,2497| ,260" 1| ,3347| 6317
X2.5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,341"| ,241"| ,301™| ,400"| ,334" 1| ,642"
X2.6 Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation | ,740"| ,6407| ,661"| ,686"| ,631"| ,642" 1

X2.tot  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Z.

Pengelolaan Barang Milik Daerah

Correlations

141

Z1 Z.2 Z.3 Z.4 7.5 7.6 Z.8 Z.9 210 | ztot
Pearson Correlation 1| 2767 | 216" 28| 2207 | 2657 | 2467 | ,2217| ,3197| ,575"
z1 Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,109 ,006 ,001 ,002 ,005 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 276" 1| ,3377| ,223” 52| ,191°| ,2637| ,3057| ,4387| ,628"
z.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,057 ,016 ,001 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 216”7 | ,3377 1 079 ,2357| 238" 40| 65| 2227 513"
z3 Sig. (2-tailed) ,007 ,000 323 ,003 ,003 ,080 ,039 ,005 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 128 223" ,079 1| ,2617 ,098 135 3147 | 2357 | 491"
zZ4 Sig. (2-tailed) ,109 ,005 ,323 ,001 221 ,091 ,000 ,003 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation ,220" 152 2357 | 2617 1| ,2197| ,183"| 2767 | ,197| ,545"
Z5 Sig. (2-tailed) ,006 ,057 ,003 ,001 ,006 ,022 ,000 ,013 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 265" | ,1917| ,238" ,098| 219" 1| ,203°| ,2257| ,2127| ,499”
Z.6 Sig. (2-tailed) ,001 ,016 ,003 221 ,006 ,011 ,005 ,008 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 246" | ,263" ,140 35| ,183"| 203 1| ,2807| 97| ,536"
z8 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,080 ,091 ,022 ,011 ,000 ,013 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 2217 3057 165 | ,3147| ,2767| ,2257| ,280" 1| ,3167| ,6327
zZ9 Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,039 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 3197 | ,4387 | 2227 2357 | ,197"| ,212"| ,197°| 316" 1| ,623"
710  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,003 ,013 ,008 ,013 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 5757 | 6287 513" ,4917| ,5457| ,499"| ,5367| ,6327| ,623" 1

Ztot  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Y.

Kualitas L aporan Keuangan

Correlations

142

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.tot
Pearson Correlation 1| ,3907| ,253"| ,307"| ,186°| ,346"| ,2247| ,184°| ,2267| ,601"
v.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,019 ,000 ,005 ,021 ,004| ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation ,390” 1| ,2747| 3767 | ,2047| 274 56| ,2507| ,2797| 6517
Y.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,051 ,002 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 2537 | 274" 1| ,2007| ,334"| ,228"| 200 JA15( 1627 | 5407
Y.3 Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,012 ,000 ,004 ,012 ,151 ,042 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 3077 | 3767 | ,200° 1| ,3177| 2687 2317 ,2397| 282" ,627"
Y.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,012 ,000 ,001 ,004 ,003 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 186 | 2047 | 3347 | 3177 1 116 132 1847 | ,2487| 543"
Y.5 Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,000 ,000 ,146 ,100 ,021 ,002 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 3467 | 2747 2287 268 116 1| ,190°| ,2967| ,2417| 579"
Y.6 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,004 ,001 ,146 ,017 ,000 ,002 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 224" 56| ,2007| ,2317 132,190 1| 1947 | ,2227| ,489"
Y.7 Sig. (2-tailed) ,005 ,051 ,012 ,004 ,100 ,017 ,015 ,005 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 184" [ 2507 15| 2397 | 184" | 2967 | 194 1| ,2617| 535"
Y.8 Sig. (2-tailed) ,021 ,002 151 ,003 ,021 ,000 ,015 ,001 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 2267 2797 1627 2827 | 2487 | 2417 ,2227| 261" 1| 567"
Y.9 Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,042 ,000 ,002 ,002 ,005 ,001 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157
Pearson Correlation 6017 | 6517 5407 | ,6277| ,5437| ,5797| ,4897| ,5357| 567" 1
Y.tot  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 157 157 157 157 157 157 157 157 157 157

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Uji Reliabiltas Final Test (SPSS for Windows versi 20)
Uji Reliabilitas Variabd X1. Kompetens Sumber Daya Manusia

Case Processing Summary

N %
Valid 157 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 157 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
, 733 734 10
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X1.1 3,26 ,907 157
X1.2 3,24 ,863 157
X1.3 3,16 ,820 157
X1.4 3,20 ,890 157
X1.5 3,18 ,805 157
X1.6 3,10 ,783 157
X1.7 3,18 ,823 157
X1.8 3,16 ,844 157
X1.9 3,17 ,818 157
X1.10 3,15 ,823 157

Summary Item Statistics

Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems

Minimum

Item Means 3,180 3,096 3,261 ,166 1,053 ,002 10
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Uji Reliabilitas Variabel X2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Case Processing Summary

N %
Valid 157 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 157 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

144

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
, 750 , 750 6
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X2.1 3,33 ,929 157
X2.2 3,24 ,850 157
X2.3 3,31 ,924 157
X2.4 3,26 ,885 157
X2.5 3,28 ,905 157
X2.6 3,25 ,824 157
Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum
Item Means 3,279 3,242 3,331 ,089 1,028 ,001 6
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Uji Reliabilitas Variabel Z. Pengelolaan Barang Milik Daerah

Case Processing Summary

N %
Valid 157 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 157 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

145

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
, 728 727 9
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Z1 3,25 824 157
2.2 3,22 J71 157
2.3 3,16 ,780 157
Z4 3,18 ,780 157
Z5 3,15 ,810 157
2.6 3,11 ,666 157
Z.8 3,18 ,851 157
Z9 3,24 ,900 157
Z.10 3,24 ,812 157

Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum

Iltem Means 3,192 3,108 3,255 ,146 1,047 ,002 9
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Uji Reliabilitas Variabd Y. Kualitas L aporan Keuangan

Case Processing Summary

N %
Valid 157 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 157 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

146

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Iltems
741 741 9
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Y.l 3,22 , 762 157
Y.2 3,25 ,875 157
Y.3 3,21 ,825 157
Y.4 3,22 ,811 157
Y.5 3,20 ,780 157
Y.6 3,24 ,825 157
Y.7 3,24 ,780 157
Y.8 3,14 ,836 157
Y.9 3,22 797 157

Summary Item Statistics
Mean Minimum | Maximum Range Maximum / Variance | N of ltems
Minimum

Iltem Means 3,214 3,140 3,248 ,108 1,034 ,001 9
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Lampiran 10. Uji Normalitas Multivariat (AMOSversi 5.0)

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max  skew c.r. kurtosis cr.
Z.1 2,000 5,000 ,467 2,387 -184  -470
Z.2 2,000 5000 ,706 3,610 404 1,034
Z.3 2,000 5000 ,608 3,112 ,266 ,679
24 2,000 5,000 ,410 2,096 -076 -,194
25 2,000 5,000 ,732 3,747 ,337 ,862
2.6 2,000 4000 -123 -631 -, 749 -1,917
2.8 2,000 5000 ,653 3,343 -005 -,014
Z.9 2,000 5000 ,633 3,237 -274  -701
Z.10 2,000 5000 /542 2,775 -,034  -,088
Y.9 2,000 5000 /570 2914 ,079 ,202
Y.8 2,000 5000 ,725 3,709 ,206 ,527
Y.7 2,000 5000 ,366 1,870 -134 -,343
Y.6 2,000 5000 570 2913 -,051 -131
Y.5 2,000 5,000 537 2,746 127 ,325
Y .4 2,000 5000 /527 2,695 -036  -,091
Y.3 2,000 5,000 ,627 3,207 ,051 ,131
Y.2 2,000 5000 ,651 3,329 -,166  -,424
Y.l 2,000 5,000 ,487 2,490 17 ,300
X21 2,000 5000 ,355 1,818 -696 -1,779
X2.2 2,000 5000 /522 2,668 -,217  -556
X2.3 2,000 5,000 ,482 2,466 -567 -1,451
X2.4 2,000 5,000 ,467 2,388 -422  -1,079
X25 2,000 5000 /66 2,897 -401 -1,027
X2.6 2,000 5000 ,90 ,973 -514 -1,314
X1.10 2,000 5000 ,763 3,901 ,329 ,842
X1.9 2,000 5000 ,662 3,389 ,165 ,423
X1.8 2,000 5,000 ,785 4,018 ,252 ,645
X1.7 2,000 5,000 479 2448 -151 -,385
X1.6 2,000 5000 /556 2,845 ,161 413
X15 2,000 5,000 ,482 2,467 -065  -167
X1.4 2,000 5000 577 2951 -287 734
X1.3 2,000 5000 ,398 2,037 -279 714
X1.2 2,000 5,000 ,727 3,718 -014  -035
X1.1 2,000 5000 ,653 3,339 -303  -776
Multivariate -2,215  -281

147
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Lampiran 11. Uji Multikolinearitas (AMOS vers 5.0)

Sample Moments (Group number 1)

Sample Covariances (Group number 1)

Condition number = 20,080

Eigenvalues

3,653 1,781 1,660 1,369 ,965 ,889 ,867 ,827 ,815,755 ,695 ,671 ,638 ,618 ,562 ,534 ,496 ,477
,468 ,433 ,413 ,377 ,372 ,367 ,326 ,314 ,311 ,273 ,271 ,253 ,234 ,220 ,210,182

Determinant of sample covariance matrix = ,000

Sample Correlations (Group number 1)

Condition number = 20,932

Eigenvalues

5,305 2,448 2,328 2,027 1,433 1,317 1,244 1,220 1,182 1,154 1,016 ,989 ,945 ,895 ,825 ,792
,731,704 ,670 ,640 ,622 ,565 ,554 ,516 ,496 ,468 ,451 ,445 ,385 ,368 ,365 ,330 ,314 ,253
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Lampiran 12. Uji Outliers (AMOSvers 5.0)

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1)

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
64 54,457 ,014 ,898
79 53,682 ,017 754
29 50,827 ,032 ,879
28 49,137 ,045 926

147 46,702 ,072 ,990
55 46,397 ,076 ,983
21 46,125 ,080 ,972
69 45,866 ,084 958
24 45,061 ,097 973
80 44520 ,107 977
77 44510 ,107 ,956

5 44,054 116 ,959

107 43531 127 ,968
32 43,083 ,137 ,973
12 43,019 ,138 957
10 42,947 140 ,936
37 42,409 153 956

126 42,124 160 ,956

114 42,030 ,162 ,939
9 41,917 165 ,920

155 41,763 1,169 ,905
20 41,421 178 916
23 41,354 ,180 ,888
50 41,139 ,186 ,883
68 41,021 ,190 ,861

139 40,913 ,193 834
43 40,836 ,195 ,796
45 40,503 ,205 ,824
95 40,379 ,209 ,801

119 40,347 210 ,749

128 40,245 213 715
15 40,081 ,218 ,701

125 40,076 219 ,632
42 39,959 222 ,601
97 39,945 223 530
81 39,782 228 518

145 39,609 ,234 511
52 39,494 238 ,481

143 39,152 250 545
48 39,125 251 ,482
53 38,854 ,260 ,519
96 38,528 272 581
63 38,322 1,280 ,595

120 38,223 284 566
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Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
88 37,876 ,297 ,640
71 37,780 ,301 ,612
33 37,720 ,303 ,569
90 37,574 309 563

124 37516 311 519
110 37,308 319 541
30 36,839 ,339 ,673
67 36,680 ,346 ,676
146 36,275 ,363 771
149 36,191 367 ,748
108 36,102 371 727
100 35696 ,389 ,816
83 35573 ,394 810
152 35253 ,409 ,861
1 35253 409 ,821
113 35012 ,420 ,850
27 34,989 421 817
59 34,987 421 771
127 34,882 426 759
38 34,863 427 713
46 34,757 432 701
86 34,705 434 665
60 34,670 ,436 ,620
57 34,646 437 569
44 34,645 437 506
74 34,617 438 455
76 34,340 451 523
41 34,329 452 465
112 34,276 455 427
118 34,254 456 375
104 34,200 ,458 ,339
39 34,095 463 ,328
78 33,984 469 318
61 33,804 477 ,340
106 33,685 ,483 ,334
58 33,657 ,484 ,290
133 33649 485 241
26 33,620 ,486 ,204
137 33516 ,491 ,195
140 33,165 ,508 ,278
157 33,103 511 /251
73 33,019 /516 ,233
19 32,996 517 ,195
62 32,942 519 170
7 32,720 530 ,201
92 32,573 538 ,207
91 32509 541 185
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Observation number | Mahaanobis d-squared pl p2
102 32423 545 171

135 32,372 547 147

150 32,357 548 117

132 32,282 552 104

8 32,103 561 115

148 32,097 /561 ,088

151 32,094 561 ,065

98 32,084 562 ,048

130 31,933 569 ,051
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Lampiran 13. Uji Kesesuaian Model (AMOS vers 5.0)

Notes for Model (Default model)

Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments: 595
Number of distinct parametersto be estimated: 74
Degrees of freedom (595 - 74): 521

Result (Default model)

Minimum was achieved
Chi-sguare = 573,607
Degrees of freedom = 521
Probability level = ,055

Model Fit Summary
CMIN
Modéel NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 74 573607 521 ,055 1,101
Saturated model 595 ,000 0
Independence model 34 1339,003 561 ,000 2,387
RMR, GFI
Modél RMR GFI  AGFlI PGFI
Default model ,046 832 808 729
Saturated model ,000 1,000
Independence model ,108 ,540 ,512 ,509

Baseline Comparisons

NFI  RFI IFl  TLI
Mods Deltal rhol Deta2 rho2 T
Default model ,572 539 936,927 932
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI  PCFI
Default model 929 531 ,866
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000
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NCP
Model NCP LO90 HI 90
Default model 52,607 ,000 115,017
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model | 778,003 674,780 888,908
FMIN
Mode FMIN FO LO90 HI90
Default model 3677 337 ,000 737
Saturated model ,000 ,000 ,000  ,000
Independence model | 8,583 4,987 4,326 5,698
RMSEA
Mode RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,025 ,000 ,038 1,000
Independence model ,094 ,088 ,101 ,000
AlC
Mode AlIC BCC BIC CAIC
Default model 721,607 764,416 947,769 1021,769
Saturated model 1190,000 1534,215 3008,466 3603,466
Independence model | 1407,003 1426,673 1510,916 1544,916
ECVI
Model ECVI LO9 HI9 MECVI
Default model 4,626 4,288 5,026 4,900
Saturated model 7,628 7,628 7,628 9,835
Independence model | 9,019 8,358 9,730 9,145
HOELTER
HOELTER HOELTER
Model 05 o1
Default model 157 163
Independence model 72 75

Execution time summary

Minimization: ,062
Miscellaneous:  ,625
Bootstrap: ,000
Total: ,687
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Lampiran 14. Uji Kausalitas (AMOS versi 5.0)

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

154

Esimate SE. C.R. P Label

g‘:;?:'ho'a"’“ Barang Milik - Kompetensi Sumber DayaManusia 297 124 2,398 016
g‘:;?:'ho'a"’“ Barang Milik - Pemanfaatan Teknologi Informasi 163 123 1,327 ,185
Kualitas Laporan Keuangan  <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 227 101 2,234 ,026
Kualitas Laporan Keuangan  <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia ,208 ,103 2,016 ,044
Kualitas Laporan Keuangan  <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 206  ,104 1,973 ,049
X1.1 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 1,000

X1.2 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia ,673 180 3,742  ***
X1.3 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 528 165 3,193 ,001
X1.4 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 896,198 4,522  ***
X15 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 862 183 4,715  ***
X1.6 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 791 174 4535  xx*
X1.7 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 899 188 4,775  ***
X1.8 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 664 176 3,770  ***
X1.9 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia 886 187 4,747  ***
X1.10 <--- Kompetensi Sumber Daya Manusia ,682 174 3,924  x**
X2.6 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,000

X2.5 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,022 217 4,719 ***
X2.4 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,212 228 5327 ***
X2.3 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,118 226 4,940 ***
X2.2 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,030 ,208 4,945 ***
X2.1 <--- Pemanfaatan Teknologi Informasi 1,379 ,248 5551 ***
Y.l <--- Kualitas Laporan Keuangan 1,000

Y.2 <--- Kualitas Laporan K euangan 1,273 249 5117 ***
Y.3 <--- Kualitas Laporan Keuangan 871 211 4,132 *x*
Y.4 <--- Kualitas Laporan Keuangan 1,147 228 5,030 ***
Y.5 <--- Kualitas Laporan Keuangan 925 206 4,491  ***
Y.6 <--- Kualitas Laporan Keuangan 955 216 4,411 ***
Y.7 <--- Kualitas Laporan Keuangan ,693 192 3,612 ***
Y.8 <--- Kualitas Laporan K euangan 859 212 4,048  *x*
Y.9 <--- Kualitas Laporan K euangan 990 214 4,630 ***
Z.10 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 1,000

Z.9 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 1,020 ,201 5,076 ***
7.8 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 745 179 4,171 ***
Z.6 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 562 139 4,046  ***
Z.5 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 723 171 4,239 *x*
Z.4 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah ,645 162 3,981  ***
Z.3 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah ,687 164 4,191  ***
z.2 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 951 177 5372  ***
z.1 <--- Pengelolaan Barang Milik Daerah 099 177 4527  x**
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Lampiran 15. Uji Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total (AMOS versi 5.0)

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

Pengelolaan Kualitas

X2 X1 Barang Milik Laporan

Daerah Keuangan

Pengelolaan Barang Milik Daerah ,163 ,297 ,000 ,000
Kualitas Laporan Keuangan ,206 ,208 227 ,000
Z1 ,000 ,000 ,799 ,000
Z2 ,000 ,000 ,951 ,000
Z.3 ,000 ,000 ,687 ,000
Z4 ,000 ,000 ,645 ,000
Z5 ,000 ,000 ,723 ,000
Z.6 ,000 ,000 ,562 ,000
Z.8 ,000 ,000 ,745 ,000
Z9 ,000 ,000 1,020 ,000
Z.10 ,000 ,000 1,000 ,000
Y.9 ,000 ,000 ,000 ,990
Y.8 ,000 ,000 ,000 ,859
Y.7 ,000 ,000 ,000 ,693
Y.6 ,000 ,000 ,000 ,955
Y.5 ,000 ,000 ,000 ,925
Y.4 ,000 ,000 ,000 1,147
Y.3 ,000 ,000 ,000 871
\4 7 ,000 ,000 ,000 1,273
Y.l ,000 ,000 ,000 1,000
X2.1 1,379 ,000 ,000 ,000
X2.2 1,030 ,000 ,000 ,000
X2.3 1,118 ,000 ,000 ,000
X2.4 1,212 ,000 ,000 ,000
X2.5 1,022 ,000 ,000 ,000
X2.6 1,000 ,000 ,000 ,000
X1.10 ,000 ,682 ,000 ,000
X1.9 ,000 ,886 ,000 ,000
X1.8 ,000 ,664 ,000 ,000
X1.7 ,000 ,899 ,000 ,000
X1.6 ,000 ,791 ,000 ,000
X15 ,000 ,862 ,000 ,000
X1.4 ,000 ,896 ,000 ,000
X1.3 ,000 ,528 ,000 ,000
X1.2 ,000 ,673 ,000 ,000
X1.1 ,000 1,000 ,000 ,000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

156

Pengelolaan Kualitas

X2 X1 Barang Milik Laporan

Daerah Keuangan

Pengelolaan Barang Milik Daerah ,000 ,000 ,000 ,000
Kualitas Laporan Keuangan ,037 ,067 ,000 ,000
Z1 ,131 ,238 ,000 ,000
Z2 ,155 ,283 ,000 ,000
Z.3 ,112 ,204 ,000 ,000
Z4 ,105 ,192 ,000 ,000
Z5 ,118 ,215 ,000 ,000
2.6 ,092 ,167 ,000 ,000
Z8 ,122 222 ,000 ,000
Z9 ,167 ,303 ,000 ,000
Z.10 ,163 ,297 ,000 ,000
Y.9 ,240 272 224 ,000
Y.8 ,209 ,236 ,195 ,000
Y.7 ,168 ,191 ,157 ,000
Y.6 232 ,262 ,216 ,000
Y.5 225 ,254 ,210 ,000
Y.4 278 ;315 ,260 ,000
Y.3 ,212 ,240 ,197 ,000
Y.2 ,309 ,350 ,288 ,000
Y.l ,243 275 227 ,000
X2.1 ,000 ,000 ,000 ,000
X2.2 ,000 ,000 ,000 ,000
X2.3 ,000 ,000 ,000 ,000
X2.4 ,000 ,000 ,000 ,000
X2.5 ,000 ,000 ,000 ,000
X2.6 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.10 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.9 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.8 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.7 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.6 ,000 ,000 ,000 ,000
X15 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.4 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.3 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.2 ,000 ,000 ,000 ,000
X1.1 ,000 ,000 ,000 ,000
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Total Effects (Group number 1 - Default model)

157

Pengelolaan Kualitas

X2 X1 Barang Milik Laporan

Daerah Keuangan

Pengelolaan Barang Milik Daerah ,163 ,297 ,000 ,000
Kualitas Laporan Keuangan ,243 ,275 227 ,000
Z1 ,131 ,238 ,799 ,000
Z2 ,155 ,283 ,951 ,000
Z.3 ,112 ,204 ,687 ,000
Z4 ,105 ,192 ,645 ,000
Z5 ,118 ,215 723 ,000
2.6 ,092 ,167 ,562 ,000
Z8 ,122 ,222 ,745 ,000
Z9 ,167 ,303 1,020 ,000
Z.10 ,163 ,297 1,000 ,000
Y.9 ,240 272 224 ,990
Y.8 ,209 ,236 ,195 ,859
Y.7 ,168 ,191 ,157 ,693
Y.6 ,232 ,262 ,216 ,955
Y.5 ,225 254 ,210 ,925
Y.4 ,278 ,315 ,260 1,147
Y.3 ,212 ,240 ,197 871
Y.2 ,309 ,350 ,288 1,273
Y.l ,243 275 227 1,000
X2.1 1,379 ,000 ,000 ,000
X2.2 1,030 ,000 ,000 ,000
X2.3 1,118 ,000 ,000 ,000
X2.4 1,212 ,000 ,000 ,000
X2.5 1,022 ,000 ,000 ,000
X2.6 1,000 ,000 ,000 ,000
X1.10 ,000 ,682 ,000 ,000
X1.9 ,000 ,886 ,000 ,000
X1.8 ,000 ,664 ,000 ,000
X1.7 ,000 ,899 ,000 ,000
X1.6 ,000 ,791 ,000 ,000
X15 ,000 ,862 ,000 ,000
X1.4 ,000 ,896 ,000 ,000
X1.3 ,000 ,528 ,000 ,000
X1.2 ,000 ,673 ,000 ,000
X1.1 ,000 1,000 ,000 ,000
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Lampiran 16. Diagram Jalur (AMOSvers 5.0)

KOMPETENSI
SUMBER DAYA MANUSIA
(X1)

KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN

)

PENGELOLAAN
BARANG MILIK DAERAH

4

PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI
(X2)
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Lampiran 17. Model SEM (AMOS vers 5.0)
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159


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 18. AnalisisModel SEM (AMOSvers 5.0)

160

@58 @63 60 59 46 46 48 60 47 ®56
" SRR A S A R
xr1  Ixi2  [x13 (x4l (x5 [xiel [x17] [x1d
1’ 0 ’6 ( ,53 )90 ,869 1940 16 ,89 ,68
Kompetensi
<@49
vl
21 12 1,00 1 55
& A,
1 15 o y.a/% 6
,46
3 Kualitas

,08

21

Pemanfaatan
Teknologi Informasi
g\l,oo

l1,21 1,0

1,38 1,02/1,1%

aporan Keuanga

GFI: ,832

Chi-square: 573,607
Probability: ,055
Degree of Freedom: 52.
CMIN/DF: 1,101

AGFI: ,808

RMSEA: ,025

TLI: ,927

CFI.,932
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Lampiran 19. Distribusi Kuesioner ke Responden
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